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MOTTO 
 
ََقَلخاَمَوَُتَْجلاََسْن جءْلْاَوَ َّنَجإَجنْوُدُبْع َيجلَ َّلْ  
 Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku". 
(QS. Adz Dzariyat : 56)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       1  A. Soenarjo, Al- Qur’an Dan Terjemah, Yayasan Penyelesaian Penerjemah / Petafsir Al – 
QUR’AN  Khadim Al Haramain Asy Syarifain ( Pelayan Kedua  Tanah Suci ), Kerajaan  Saudi 
Arabia, 1971 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
 
 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
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و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ََ  Fathah A A 
َج   Kasrah I I 
َُ   Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
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b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. َليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأاَةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
 
 
xiii 
 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  َلا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالا Al-Jalālu 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
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akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhużuna 
3. َؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلْإدّممحامَو Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلاَبرَللهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخَولهَاللهَنإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 َنازيلماوَليكلاَاوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 
 
NASHIHATUL MASRUROH, NIM: 152.121.063, “PEMAHAMAN STATUS 
HUKUM DARAH REPRODUKSI PEREMPUAN (Studi Kasus 
Ketidakteraturan Haid Pada Akseptor KB Di Desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten )” 
 
Pengetahuan dan pemaham tidak dapat dipisahkan meskipun dapat 
dibedakan. Pengetahuan adalah kemampuan yang hanya meminta seseorang  
mengenal atau mengetahui konsep, fakta atau istilah – istilah tanpa harus bisa 
menilai ataupun menggunakannya. Sedangkan pemahaman berarti suatu 
kemampuan untuk menghubungkan antara konsep dan fakta - fakta yang 
diketahuainya. Dengan artian, dengan memahami seseorang bisa membedakan, 
mempertahankan, menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 
menggeneralisasikan, memberi contoh, menuliskan kembali. Kriteria tersebut 
memberi kesimpulan bahwa pemahaman mengandung arti lebih dalam dari 
pengetahuan, kemampuan seeseorang untuk mengerti dengan sungguh – sungguh 
terhadap hal yang dipelajarinya atau diingatnya untuk dapat diaplikasikan.  
Bagi seorang perempuan, memahami hakikat haid dan istihadah 
merupakan salah satu sarana untuk kesempurnaan ibadahnya. Terutama pada 
Akseptor KB di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten yang 
mayoritas memilih menggunakan alat kontrasepsi hormonal, yang salah satu efek 
dari kontrasepsi hormonal adalah ketidakteraturan siklus haid. Perubahan pola 
haid karena progesteron sistem kontrasepsi umumnya berupa perubahan dan 
siklus waktu, dan spoting peristiwa (kejadian bercak darah yang tidak teratur dan 
kadang-kadang berkepanjangan). Sehingga menimbulkan masalah penyediaan 
antara status menstruasi darah (Haid) atau istihâhah.  
Penelitian ini bertujuan untuk membahas realitas perubahan siklus haid 
untuk akseptor keluarga berencana (KB) dan mengetahui bagaimana pemahaman 
serta apa dasar pemahaman Akseptor Keluarga Berencana (KB) di Desa 
Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten dalam mencari status 
hukum darah reproduksi perempuan.  
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research)  
yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk meneliti data 
berkenaan dengan “ Status Hukum Darah Reproduksi Perempuan (Studi kasus 
Ketidakteraturan Haid pada Akseptor KB di Desa Dompyongan  Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten)”.  
 
Hasil penelitian menunjukan, bahwa akseptor Keluarga Berencana (KB) di 
Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten bisa dikatakan belum 
memahami tentang hukum darah reproduksi perempuan, karena belum bisa  
menggabungkan antara konsep dengan fakta yang ada. Meskipun di Indonesia 
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mayoritas bermadzhab Syafi’iyah, dasar pemahaman para Akseptor KB di Desa 
Dompyongan lebih condong pada madzhab Maliki, yang menghukumi setiap 
darah yang keluar dari reproduksi perempuan sebagai darah haid, tanpa batas 
minimal. 
Kata Kunci : Pemahaman, Akseptor KB, Haid, Istihadah 
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ABSTRACT 
NASHIHATUL MASRUROH, NIM: 152.121.063, “THE LEGAL STATUS 
OF FEMALE REPRODUCTIVE BLOOD (A Case Study of Menstrual 
Irregularity of Family Planning Acceptors in Dompoyongan, Jogonalan, 
Klaten)” 
 
Even knowledge and comprehension can be distinguished, they cannot be 
separated. Knowledge is an ability that asks someone to recognize or know the 
concept, facts, or terms without judging or using it. While comprehension means 
an ability to connect between known concepts and facts. In short, by 
understanding someone, you can distinguish, maintain, guess, explain, extend, 
conclude, generalize, give an example, rewrite, estimate, clarify, and summarize. 
Those criteria give a conclusion that comprehension contains a deeper meaning of 
knowledge, someone’s ability to truly understand the things they have learned or 
remembered in order to be applied.   
As a woman, understanding the nature of menstruation and istihādat is one 
of the ways to improve her worship, especially for Family Planning Acceptors in 
Dompoyongan, Jogonalan, Klaten, which the majority chooses to use the 
hormonal contraceptive. One of the effects of the hormonal contraceptive is 
menstrual cycle irregularities. The change of menstrual patterns caused by 
progesterone of the contraceptive system, in general, includes change and cycle 
time, and spotting accident (An irregular blood spot incident and sometimes 
prolonged). Thus, it creates a provisioning problem between blood menstrual 
status and Istihādat.  
The aim of this research was to discuss the reality of menstrual cycle 
changes for family planning acceptors and find out how the comprehension is and 
what the basic comprehension of Family Planning Acceptors in searching the 
legal status of female reproductive blood is in Dompoyongan, Jogonalan, Klaten.  
This research is classified as field research, where the author needs go 
the associated place to analyze the data related to “The Legal Status of Female 
Reproductive Blood (A Case Study of Menstrual Irregularity of Family 
Planning Acceptors in Dompoyongan, Jogonalan, Klaten)” 
The research result showed that family planning acceptors in 
Dompoyongan, Jogonalan, Klaten, have not understood the legal status of female 
reproductive blood because they cannot combines and existing facts. Although, 
the major Indonesian madhhab is Syafi’iyah, the basic comprehensive of Family 
Planning Acceptors in Dompoyongan incline to be Maliki madhhab, which judges 
any blood that comes out from female reproduction as menstrual blood, no 
minimum limit.  
Keywords: Comprehensive, Family Planning Acceptors, Menstruation, Istihādat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak masalah 
kependudukan dan belum bisa teratasi hingga saat ini. Berdasarkan proyeksi 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional ( Bappenas ), jumlah penduduk 
Indonesia pada 2018 adalah 265 juta jiwa, terdiri dari 133,17 juta laki-laki 
dan 131,88 juta perempuaan. 2  Pemerintah sudah mengantisipasi laju 
pertumbuhan penduduk yang cepat ini dengan berbagai cara, salah satunya 
adalah dengan merencanakan program Keluarga Berencana (KB) yang 
dimulai pada tahun 1970. Menurut WHO, KB adalah tindakan yang 
membantu individu atau pasangan suami istri untuk mendapatkan objek – 
objek tertentu, menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, mendapatkan 
kelahiran yang diinginkan, mengantur interval di antara kelahiran, 
mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami-istri, 
serta menentukan jumlah anak dalam keluarga.3 Program KB tidak hanya 
bertujuan untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk, melainkan juga 
untuk meningkatkan kualitas keluarga maupun individu – individu di 
dalamnya sehingga dapat tercipta keluarga yang memiliki jumlah anak ideal,  
 
       2  Badan Perencanaa Pembangunan Nasional ( BAPPENAS )“2018,  Jumlah Penduduk 
Indonesia Mencapai 265 Juta Jiwa” dikutip dari http://databoks.co.id diakses 23 April 2019. 
       3   Intan Riyadhul Zannah Dkk, “Gambaran Keluhan-Keluhan akibat penggunaan alat 
kontrasepsi IUD pada akseptor IUD di Wilayah kerja puskesmas sukajadi kota Bandung”, Jurnal 
diterbitkan, Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Padjadjaran, Sumedang.t. t.hlm.2 
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sehat, sejahtera, berpendidikan, berketahanan, serta terpenuhinya hak – hak 
reproduksinya.4 
Dengan semakin berkembangnya program KB ( Keluarga Berencana ) 
yang dicanangkan oleh pemerintah, alat kontrasepsi pun semakin 
berkembang. Berbagai pilihan alat kontrasepsi ditawarkan kepada 
masyarakat. Dari mulai yang sederhana sampai yang permanen/mantap, yaitu 
mulai pil, suntik, spiral dan Intra Uterine Device (IUD). Ada jenis 
kontrasepsi lain, yaitu vasektomi untuk pria dan tubektomi untuk perempuan. 
Namun 2 jenis alat kontrasepsi ini masih jarang dipilih oleh masyarakat, 
sebab dengan memiliki alat kontrasepsi mantap tersebut maka seseorang 
tidak bisa lagi memiliki anak.5  
Menurut data PLKB ( Petugas Lapangan Keluarga Berencana) 
Kecamatan Jogonalan pata tahun 2017 alat kontrasepsi suntik dan Pil 
tergolong  paling banyak diminati oleh perempuan di desa Dompyongan 
Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. Dengan jumlah pengguna alat 
kontrasepsi suntik KB sebanyak 262 Akseptor, Spiral 29 Akseptor, pil 231 
 
       4   Intan Riyadhul Zannah Dkk, “Gambaran Keluhan-Keluhan akibat penggunaan alat 
kontrasepsi IUD pada akseptor IUD di Wilayah kerja puskesmas sukajadi kota Bandung”, Jurnal 
diterbitkan, Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Padjadjaran, Sumedang.t. hlm. 3 
       5  Ikhwani Ratna & Irdayanti, ” Perbedaan PengaruhPenggunaan Alat Kontrasepsi IUD dan 
Suntik terhadap Siklus Haid Perempuan di Kecamatan  Marpoyan Damai Pekan Baru” 
.Ejournal.uin-suska.co.id, Fakultas Ekonomi IUN Suska Riau, Riau. T. T., hlm. 2 
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Akseptor dan selebihnya menggunakan alat kontrasepsi alami yakni kondom 
sebanyak 436 Akseptor.6 
Alat kontrasepsi diciptakan untuk memecahkan jalannya sperma 
menuju sel telur  sehingga mampu mencegah terjadinya kehamilan. 
Walaupun begitu penggunaan alat kontrasepsi tidak terlepas dari efek 
samping. Salah satu efek samping yang paling umum dari penggunaan alat 
kontrasepsi ini adalah gangguan - gangguan haid. Terkadang hal yang umum 
terjadi adalah haid tidak teratur dan juga  bercak – bercak darah ( spooting ). 
Menurut laporan PPKBD ( Pembantu Pembina Keluarga Berencana 
Desa ) di desa Dompyongan, keluhan akibat efek samping haid dialami oleh 
para Akseptor KB, terutama pada awal - awal penggunaan alat kontrasepsi. 
Efek samping terbanyak dirasakan oleh  pengguna alat kontrasepsi Suntik & 
Pil yang tergolong alat kontrasepsi hormonal. Akseptor mengalami 
perubahan jumlah darah haid, spooting dan siklus haid yang tidak teratur.7 
Haid merupakan suatu kegiatan rutin yang terjadi pada seorang 
perempuan yang sehat setiap bulan setelah mencapai usia dewasa. Namun, 
sebaliknya apabila haid datang terlambat atau berlebihan, maka akan menjadi 
persoalan, karena hal tersebut akan berpengaruh pada kegiatan ibadahnya.8 
 
       6  Wuryanto, Ketua PLKB kecamatan Jogonalan, wawancara pribadi,  13 Januari 2019, jam. 
09.05-12.30 WIB. 
       7  Rubiyem, Ketua PLKBD Dompyongan, wawancara pribadi, 14 februari 2019, jam 08.00-
11.00 WIB. 
       8  Huzaemah Tahido Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer ( Ghalia Indonesia ;2010) hlm. 
21. 
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Sebagaimana laki-laki perempuan juga mempunyai beban kewajiban yang 
sama. Akan tetapi, Islam membuat beberapa ketentuan hukum bagi 
perempuan yang tentu saja disesuaikan dengan kapasitas fisik dan 
biologisnya, seperti haid, hamil dan melahirkan. Ketidakteraturan siklus haid 
sangat berpengaruh bagi perempuan ketika dilihat dalam segi ibadah, terlebih 
melihat bagaimana seorang perempuan itu menghukumi darah yang keluar 
dari alat reproduksinya, apakah mengkategorikan sebagai darah haid atau 
darah istihadah.  
Haid dan istihadah memiliki ciri dan hukum yang berbeda, seringkali 
kaum hawa kurang tepat dalam menghukumi darah yang keluar darinya 
apakah ia termasuk darah haid atau istihadah sedangkan materi yang lazim 
diajarkan di mushalla-mushalla atau sebagian lembaga pendidikan bersifat 
global dan hanya mengacu kepada kitab-kitab matan. Jadi wajib hukumnya 
bagi perempuan untuk memahami dan melaksanakan petunjuk mengenai 
pelaksanaan haid dan istihadah dengan baik dan benar sesuai dengan 
petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Tetapi kenyataan masyarakat di Desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa masih banyak perempuan 
yang belum mengetahui dan belum paham tentang hukum darah yang keluar 
dari farji-nya. Mereka belum dapat membedakan  mana yang disebut darah 
haid dan mana yang disebut darah istihadah, karena siklus haidnya yang 
berubah-ubah, sehingga belum mengetahui apa saja yang tidak boleh 
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dilakukan ketika  haid dan  kewajiban tetap melakukan sholat ketika 
istihadah.9  
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pemahaman Status Hukum Darah Reproduksi 
Perempuan ( Studi Kasus Ketidakteraturan Haid Pada Akseptor KB di 
Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten )” 
B. RumusanMasalah 
Mengingat cukup banyaknya kasus mengenai ketidakteraturan 
menstruasi pada Akseptor KB di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten, maka dengan ini Penulis membatasi diri untuk meneliti dan 
mengkaji satu kasus yang berhubungan dengan Darah Reproduksi Perempuan 
yang sering terjadi di masyarakat dan dapat dirumuskan menjadi dua rumusan 
masalah dari penelitian sebagai berikut: 
1. Sejauh mana pemahaman Akseptor KB Desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten  tentang hukum darah reproduksi 
perempuan? 
2. Apa dasar pemahaman Akseptor KB di Desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten  tentang hukum darah reproduksi 
perempuan? 
 
 
 
       9  Giyanti dkk., Akseptor KB di Desa Dompyongan, wawancara pribadi, dalam kegiatan Rutin 
Muslimat se- Desa Dompyongan. Jum’at, 25 Januari 2019, jam 13.00-15.00 
6 
 
 
 
C. TujuanPenelitian 
Tujuan penelitian adalah salah satu faktor penting dalam suatu penelitian, 
sebab tujuan ini akan memberikan gambaran tentang arah penelitian yang akan 
dilakukan. Sebagai konsekwensi dari permasalahan pokok, maka tujuan 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pemahaman Akseptor KB di Desa Dompyongan 
Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten  tentang hukum darah reproduksi 
perempuan 
2. Untuk mengetahui dasar pemahaman Akseptor KB di Desa Dompyongan 
Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten  tentang hukum darah reproduksi 
perempuan 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya tujuan yang akan tercapai dalam penelitian, maka 
penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau pengetahuan 
kepada masyarakat agar lebih bisa memahami dan mengerti terhadap 
dampak dari penggunaan alat kontrasepsi bagi akseptor KB yakni berupa 
ketidakteraturan Haid serta bisa  mengetahui apa status hukum darah 
reproduksi tersebut. Karena hal tersebut berhubungan erat dengan setiap 
kegiatan ibadahnya. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini bermanfaat untuk  menambah wawasan peneliti secara 
komprehensif mengenai bagaimanakah status hukum darah reproduksi 
pada akseptor KB yang mengalami ketidakteraturan menstruasi dan 
seberapa jauh masyarakat paham akan hukum darah reproduksi tersebut.  
E. Kerangka Teori 
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran yang berbeda 
dengan maksud utama Penulis dalam penggunaan kata pada judul, maka 
kiranya perlu penjelasan beberapa kata pokok yang menjadi variabel penelitian. 
Adapun yang perlu Penulis jelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Pemahaman 
Secara etimologi pemahaman berasal dari kata paham yang menurut 
Kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI)  diartikan sebagai pengertian, 
pendapat, pikiran, aliran, pandangan, dan mengerti benar sedangkan 
pemahaman sendiri menurut Kamus besar bahasa Indonesi ( KBBI ) 
adalah proses,  cara, perbuatan memahami atau memahamkan.10 
Sedangkan secara terminologi pemahaman menurut sudirman adalah 
suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, dan 
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang 
pengetahuan yang diterimanya.11  
 
        10  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2008), hlm. 345 
       11  Muhammad Zainal Abidin, pemahaman menurut para ahli, diakses 29 Januari 2019 dari 
www.MasBied.com.  
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Pemahaman seseorang bisa dibuktikan bagaimana seseorang 
menggabungkan fakta-fakta dengan konsep secara sederhana. Kemudian ia 
menambahkan bahwa dengan memahami sesuatu seseorang dapat 
memebedakan, memepertahankan, menduga, menerangkan, memeperluas, 
menyimpilkan, menggeneralisasikan, menuliskan kembali, memberi 
contoh, dan memeperkirakan.  
2. Akseptor KB 
Akseptor KB adalah  anggota masyarakat yang mengikuti gerakan 
KB dengan melaksanakan penggunaan alat kontrasepsi. Akseptor KB 
menurut sasarannya terbagi menjadi tiga  fase yaitu fase menunda atau 
mencegah kehamilan, fase penjarangan kehamilan dan fase menghentikan 
atau mengakhiri kehamilan atau kesuburan. Akseptor KB lebih disarankan 
untuk Pasangan Usia Subur ( PUS ) dengan menggunakan alat kontasepsi. 
Pada PUS inilah yang lebih berpeluang besar untuk menghasilkan 
keturunan dan dapat meningkatkan angka kelahiran.12 
3. Haid 
Haid secara biologis merupakan siklus reproduksi yang menandai 
sehat dan berfungsinya organ – organ reproduksi perempuan. Haid 
menandakan kematangan seksual seorang perempuan, dalam arti ia 
mempunyai ovum yang siap dibuahi, dapat hamil, dan melahirkan anak. 
 
       12  Manuab, I. B. G. 1998.  Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan dan KB. EGC, jakarta. 
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Dalam bahasa agama, siklus ini disebut dengan haid. 13 Definisi darah haid 
dan warnanya menurut empat Madzhab: 
a. Madzhab Hanafi : Darah yang keluar dari rahim wanita yang 
mencapai usia haid dan sehat. 
b. Madzhab Maliki : darah yang keluar dengan sendirinya dari kemaluan 
wanita pada usia yang memungkinkan hamil, keluarnya darah tidak 
melebihi 15 hari dan tidak disebabkan penyakit atau melahirkan. 
c. Madzhab Syafi’i dan Hanbali : Darah yang keluar dari pangkal rahim 
wanita yang sehat secara alami atau dengan tanpa sebab melahirkan 
dan hanya keluar pada waktu – waktu tertentu.14 
Menurut Syaikh Dr. Wahbah Zuhaili, sebagaimana dikutip oleh Alfa 
Syahriar, bahwa darah haid adalah  darah yang keluar dari pangkal rahim 
wanita dalam keadaan sehat, yang tidak karena sakit atau melahirkan dalam 
waktu – waktu tertentu.15 
Adapun warna darah haid, ada beberapa pendapat sebagai berikut : 
a. Madzhab Hanafi : Hitam, Merah, Kuning, Keruh, hijau, dan 
berwarna seperti warna debu ( turbiyah) 
b. Madzhab Maliki :  Merah, kuning, keruh. 
 
       13  Badriyatul Fayumi, “ Haidh, Nifas, dan Istihadhoh”, dalam Husein Muhammad (Ed), 
Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan: Bunga Rampai Pemikiran Ulama Muda (( 
Yogyakarta:LkiS, 2002), hlm. 1. Dalam kamus al – Munjid, kata haidh berasal dari kata hada 
berarti keluarnya darah dari perempuan  dalam waktu tertentu, Lihat Luis Ma’luf,al-Munjid fi al-
lugah wa al-A’lam (Baerut: Dar al-Masyriq, 1975), hlm. 163.  
       14  Syahriar Alfa, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab” Solo, Zamzam,2017, hlm. 
19 
       15  ibid. hlm. 36 
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c. Madzhab Syafi’i : Dari segi warna dimulai dari yang kuat yakni 
hitam, kemudian merah, merah kekuning – kuningan, kuning, dan 
keruh. Adapun dari segi sifat ada 4, yaitu kental, berbau tidak sedap, 
kental serta berbau tidak sedap, dan tidak kental serta tidak berbau 
tidak sedap. 
d. Madzhab Hanbali :  Hitam, merah dan keruh. 
Kesimpulannya ada 4 warna darah haid yang disepakati yaitu hitam, 
merah, kuning dan keruh. Sedangkan warna kuning dan keruh dirincikan 
sebagai berikut: pertama, apabila warna kuning atau keruh tersebut keluar 
dalam masa – masa haid maka dihukumi haid. Kedua, apabila warna kuning 
dan keruh tersebut keluar tidak dalam masa – masa haid maka tidak dihukumi 
haid.16 
Sedangkan mengenai lamanya masa haid terdapat perbedaan 
pandangan ulama’ fiqih, yakni : 
a. Madzhab Hanafi : paling sedikitnya haid 3 hari 3 malam. Dan 
maksimalnya 10 hari 10 malam. Jika masanya lebih dari 10 hari maka 
itu bukan lagi darah haid tetapi darah istihadah. 17 
b. Madzhab Maliki : haid dalam masalah ibadah cukup sekali 
keluarnya atau beberapa saat saja ketika itu, wanita itu telah dianggap 
haid dan apabila telah habis haidnya beberapa saat kemudian, maka 
dia wajib mandi. Masa maksimal haid wanita satu dengan lainnya 
 
       16   Syahriar Alfa, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab” Solo, Zamzam,2017, hlm. 
37 
       17   Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al – Khotib asy-syarbiniy “ Mughnil Muhtaj”, 
Dar Al – Kutub Al – ‘ilmiyah, Bairut Libanon., VI hlm. 68 
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berbeda diantaranya: maksimal 15 hari bagi wanita yang baru haid, 18 
hari bagi wanita yang biasa haid, dan maksimal 15 hari  bagi wanita 
yang terputus – putus ( satu hari keluar, satu hari tidak dst.) tidak 
termasuk hari ketika darah tidak keluar. 
c. Madzhab Imam Syafi’i & Hambali : masa haid  minimal 1 hari 1 
malam, biasanya 6 atau 7 hari, dan maksimalnya 15 hari. Kemudian 
madzhab Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa terputusnya darah 
haid sebelum haid habis adalah darah haid. Dengan syarat darah yang 
keluar tidak melebihi masa maksimal haid. Sedangkan madzhab 
Maliki dan Hambali menyatakan bahwa terputusnya darah yang 
keluar lagi, hari terputus keluarnya darah dianggap suci atau bersih, 
maka wajib mandi, lalu wajib mngerjakan seluruh kewajiban agama 
yang berhenti akibat haid.18 
4. Istihadah  
Makna Istihadah dari segi etimologi adalah sayalaan yang berarti 
mengalir atau aliran dan dari segi terminologi maknanya adalah darah 
yang keluar dari permukaan rahim di selain masa-masa haidh dan nifas. 
Seseorang dikatakan mustah}ad}{ah apabila mengalami satu dari beberapa 
hal di bawah ini : 
a. Mengeluarkan darah bukan di masa-masa haid dan nifas 
b. Mengeluarkan darah di masa haid dan nifas akan tetapi tidak 
memenuhi  syarat. 
 
       18  Syahriar Alfa, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab” Solo, Zamzam,2017, hlm. 
43-46 
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c.  Mempunyai sisa suci yang belum sempurna 
 Adapun perbedaan antara mustah}ad{}ah dan wanita yang 
mempunyai sisa suci yang belum sempurna bisa dipahami dari contoh 
kasus dibawah ini : 
 Apabila seseorang mengeluarkan darah haid selama enam hari 
misalnya kemudian bersih selama tiga belas hari, dan mengeluarkan 
darah lagi setelah itu maka wanita ini bukanlah mustah}ad{}ah akan tetapi 
wanita yang mempunyai sisa suci yang belum sempurna, karena 
datangnya darah yang kedua di luar masa lima belas hari dari darah yang 
pertama, dan hukumnya adalah dia menyempurnakan sisa sucinya yang 
kurang dua hari, dan sisa darah setelah itu adalah haid nya yang baru, hal 
ini dilihat dari sudut pandang madzhab Syafi’i. 19 
Istihadah adalah hadats yang hanya membatalkan wudhu dan tidak 
mewajibkan mandi besar, oleh sebab itu mustah}ad}ah tetap wajib 
melaksanakan sholat dan puasanya adapun dalil akan hal itu adalah 
hadits Nabi saw ketika Fatimah binti Abi Hubais RA.  
ََةَشجئَاَعَُثْي جدَحىَّلَصَ ّج جبَّنلاََلَجإٍَشْي َبُحَ جبَِاَ جتْنجبَُةَم جطاَفَْتَءاَجَ:َْتَلاَقَاَه ْ نَعَُاللهََي جضََر  
ََجاللهََلَْوُسَرََيََْتَلاَق َفََمَّلَسََوَجهْيَلَعَُاللهََلَاَق َفَ؟َةلاصلاَعدأفأَ,رهطأَََلاَفَُضاَحَتْسأٌََةَأرْمجإَ جّنّجإ
ََوَجهْيَلَعَىَّلَصَُللهَاللهََلَْوُسَرَُةَضَْيلحاَْتَل َب َْقأَاَذجإَف,ةضيلحباَسيلَوَقرعَكلذَانماَلَْ:َمَّلَسَ
20)هيلعَقفتمَهاور(َ.ىَّلَصََوَما َّدلاَكْنَعَيجل جسَتْغَافَْتَربْدَأَاَذجإَو,َََةَلا َّصلاَيجعَدَف 
 
       19  Abu ZakariyaYahya An Nawawi, Minhaju at Tholibinwa „Umdatu al Muftiin, (Dar al Fikr: 
Bairut, 2010) 
       20  Imam Bukhari, “Shohih Bukhari”. (Dar al – Hadist : 2004); I hlm. 68 dan diriwayatkan 
oleh Imam Muslim “ Shohih Muslim bi syarhi al- Muhyiddin An- Nawawi“, (Dar El- Muarefah, 
Bairut) 1995 III: hlm. 242.  
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Artinya: Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia telah berkata : “ Fathimah 
binti Abi Hubaisy pernah datang menghadap Nabi SAW., lalu bertanya 
: “ Wahai Rasulullah, aku adalah seorang perempuan berdarah 
Istihadhah ( darah penyakit), maka aku tidak pernah suci. Adakah aku 
harus meninggalkan sholat?” lalu Rasulullah SAW. Bersabda:“ Kamu 
tidak boleh meninggalkan sholat, (karena) apa yang kamu alami itu 
hanyalah darah dari urat bukan haid. Apabila dating haidmu, 
tinggalkanlah sholat.jika haidmu telah berlalu, cucilah darah darimu ( 
mandi ) dan shalatlah.”( HR. Al – Bukhari no. 228 dan Muslim no. 
751).21 
 
F. TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka merupakan salah satu etika yang dapat digunakan untuk 
memberikan informasi bahwa persoalan yang tengah dikaji dan diteliti belum 
dikaji oleh peneliti lain. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh Penulis, 
ditemukan beberapa karya ilmiah yang membahas tentang Status Darah 
Reproduksi Perempuan.  
Pertama, Wahyu Setiawan dalam Jurnal NUANSA Vol VIII, No. 2, 
Desember edisi tahun 2015 yang berjudul: “Status Darah Reproduksi 
Perempuan (Analisis Integratif Anatar Pendekatan Normatif Dan Kedokteran 
Terhadap Ketidakteraturan Menstruasi Pada Akseptor KB )”.Jurnal ini 
membahas persoalan status hukum darah reprosuksi perempuan dengan 
berupaya mengembangkan metodologi yang berbasiskan tidak semata – 
semata pada tekstual deduktif namun juga melihat disiplin keilmuan lain yaitu 
ilmu kedokteran. Sedangkan dalam penelitian yang Penyusun lakukan lebih 
pada realitas / penelitian lapangan, yang mencoba mempertemukan  antara 
 
       21  Mahali Ahmad Mujnab, “Hadis – Hadis Muttafaq ‘Alaih”  bagian Ibadat.Prenada Media, 
Jakarta Timur, 2004. Hlm 205 
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idealitas hukum dengan realitas empiris dari kasus- kasus yang dialami 
langsung oleh akseptor KB sebagai subyek hukum yang menerima taklif 
Kedua, yaitu skripsi karya Siti Fajaroh yang berjudul: “Studi 
Analisis Pemahaman Materi Haid Dan Istihadhah Pada Siswi Kelas VIII 
Mts Al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak Tahun 
Ajaran 2014/2015.22 Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimanakah 
pemahaman pembelajaran materi haid dan istihadhah siswi kelas VIII 
MTS Al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak Tahun 
Ajaran 2014/2015. Yang  hanya dibatasi pada penguasaan kognitif 
terhadap materi haid dan istihadhah. Sedangkan dalam penelitian yang 
Penyusun lakukan berbeda permasalahannya. Penyusun membahas tentang 
Pemahaman hukum darah reproduksi perempuan pada Akseptor KB yang 
mengalami Ketidakteraturan Haid akibat menggunakan alat kontrasepsi di 
Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. 
Ketiga, yaitu Jurnal CENDEKIA : Jurnal Studi Keislaman Vol 1, No. 
1 Juni edisi tahun 2015 karya Ainun Barokah yang berjudul: “Istihadhah 
Problematikanya Dalam Kehidupan Masyarakat”. Dalam Jurnal ini 
membahas tentang problematika istihadhah yang berada dimasyarakat, 
jurnal ini menggunakan metode library research, aktifitas peneliti terfokus 
pada data-data hukum dari bahan pustaka. Sedangkan data yang diperlukan 
adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari kitab-kitab ulama 
Syafi‟iyah dan sekunder yaitu data penunjang pemahaman terhadap data 
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primer berupa kitab hadits, kamus bahasa Arab, dan dan terjemah al-
Quran. Sedangkan dalam penelitian yang Penyusun lakukan penelitian 
lapangan, yang menggunakan Sumber Data Primer yakni data yang 
diperoleh dari lapangan yaitu hasil wawancara dengan Akseptor KB yang 
mengalami ketidak teraturan mestruasi maupun yang tidak mengalaminya. 
Dan sumber data sekunder yakni data – data yang diperoleh dari  
kepustakaan berupa buku, jurnal, artikel serta karya ilmiyah yang relevan 
dengan penelitian “ Status Hukum Darah Reproduksi Perempuan ( Studi 
kasus Ketidakteraturan Haid pada Akseptor KB di Desa Dompyongan  
Kec. Jogonalan Kab. Klaten )”. 
G. MetodePenelitian 
1.   Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 
research)  yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan 
untuk meneliti data berkenaan dengan “ Status Hukum Darah 
Reproduksi Perempuan (Studi kasus Ketidakteraturan Haid pada 
Akseptor KB di Desa Dompyongan  Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten)”.  
Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk 
menemukan data – data yang spesifik dan realis tentang apa yang 
sedang terjadi dalam kehidupan masyarakat, yang bertujuan untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang 
16 
 
 
 
dan interaksi suatu lingkungan unit sosial, individu, kelompok atau 
lembaga maupun sosial masyarakat. 23 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Adalah data yang diperoleh dari lapangan yaitu hasil 
wawancara dengan Ketua PLKB ( Petugas Lapangan Keluarga 
Berencana ) Kecamatan Jogonalan, Ketua PPKBD (Pembantu 
Pembina Keluarga Berencana Desa )  Dompyongan dan 15 Akseptor 
KB di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. 
Sampel diambil dari masing-masing RW yang ada di Desa 
Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. 
b. Sumber Data Sekunder 
Adalah data – data yang diperoleh dari  kepustakaan berupa 
buku, jurnal, artikel serta karya ilmiyah yang relevan dengan 
penelitian “ Status Hukum Darah Reproduksi Perempuan ( Studi 
kasus Ketidakteraturan Menstruasi pada Akseptor KB di Desa 
Dompyongan  Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten )”. 
3. Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini mengambil wilayah Desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten sebagai lokasi penelitian karena menurut 
peneliti desa ini mayoritas ibu – ibu mengikuti program KB yang 
memilih   menggunakan alat kontrasepsi Suntik & Pil yang tergolong alat 
 
       23  Sumali Suryabata,  Metode Penelitian, ( Jakarta:Raja Grafindo, 1994), hlm. 23 
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kontrasepsi hormonal dan mengalami efek samping ketidakteraturan 
haid, serta minimnya pemahaman mereka tentang hukum darah 
reproduksi perempuan serta pengaruh hukum terhadap kegiatan ibadah 
mereka, sehingga timbul rasa ingin tahu apa penyebabnya dan sejauh 
mana pemahaman masyarakat / akseptor KB tentang  status darah 
reproduksi tersebut. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 
dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan 
pribadi antara pencari data (pewawancara) dengan sumber data ( 
responden ). 24  Yakni, Ketua PLKB ( Petugas Lapangan Keluarga 
Berencana ) Kecamatan Jogonalan Bapak Wuryanto, Ketua PPKBD 
(Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa ) Ibu Rubiyem 
Dompyongan dan 15 Akseptor KB di Desa Dompyongan Yakni Ibu 
Giyanti, Ibu Sutasmi, Ibu Partini, Ibu Putri, Ibu Evi Setyowati, Ibu 
Siti Arum Sari, Ibu Fitriana Elizabeth, Ibu Sayuti, Ibu Sayumi, Ibu 
Tri margi Handayani, Ibu Ngatini, Ibu Evi Mei Diana, Ibu Anna 
Murtiyanti, Ibu Sri Mulyani dan Ibu Nur Rochimah. Sampel ini  
diambil dari masing-masing perwakilan RW yang ada di Desa 
Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. 
 
 
       24  Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum,  (Jakarta:Granit,2004),hlm. 72. 
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b. Dokumentasi 
Yaitu data-data Akseptor KB yang diperoleh penulis dari 
dokumen yang ada ditempat penelitian seperti foto dll. Selama 
melakukan penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,sehingga dapat 
mudah dipahami dan tentunya dapat diinformasikan kepada orang 
lain.25 
Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
analisis data deskriptif. Analisis deskriptif adalah analisis yang 
ditunjukkan untuk menggambarkan fenomene-fenomena yang ada, yang 
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau dan menggambarkan 
suatu kondisi apa adanya.26 
Berdasarkan model Miles dan Huberman (1984) seperti yang 
dikutip oleh Sugiyono, aktivitas analisis data dalam penelitian kualitatif 
adalah sebagai berikut.27 
 
 
       25  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,  ( 
Bandung: Alfabeta, 2008),hlm. 334 
       26  Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan,   ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 54 
       27  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,  ( 
Bandung: Alfabeta, 2008),hlm. 337 
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a. Reduksi Data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.28 
b. Penyajian Data 
Display data adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu 
tatanan informasi yang padat atau kaya makna, sehingga dapat 
dengan mudah dibuat kesimpulan.29 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 
sejenisnya. Display ini harus disusun dengan sebaik-baiknya 
sehingga memungkinkan pelaku riset dapat menjadikannya sebagai 
jalan untuk menuju kepada pembuatan kesimpulan. 
c. Kesimpulan dan Verifikasi 
Berdasarkan hasil analisis data melalui langkah reduksi data dan 
display data, langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang dibuat. Kesimpulan 
yang dibuat adalah jawaban terhadap masalah riset. Namun, sesuai 
 
       28  Ibid. hlm.338 
       29  Mohammad Ali,  Memahami Riset Perilaku dan Sosial,  Bandung: Pustaka Cendekia 
Utama), hlm. 344 
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tidaknya isi kesimpulan dengan keadaan sebenarnya, dalam arti 
valid atau tidaknya kesimpulan yang dibuat perlu di verifikasi. 
Verifikasi ini adalah upaya membuktikan kembali benar atau 
tidaknya kesimpulan yang dibuat, atau sesuai atau tidaknya  
kesimpulan yang dibuat, atau sesuai dan tidaknya kesimpulan 
dengan kenyataan.30 
Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa 
deskripsi atau gambaran pemahaman status hukum darah reproduksi 
perempuan dan apa dasar pemahaman mereka terkait status hukum 
darah reproduksi perempuan atas  Ketidakteraturan menstruasi pada 
Akseptor KB di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten. Maka dalam penelitian saya telah terkumpul beberapa data 
pemahaman masyarakat tentang status hukum darah yang tidakteratur 
akibat penggunaan alat kontrasepsi KB. Yang kemudian akan 
dilakukan beberapa tipologi. Yakni, apakah seseorang memahami itu 
sebagai darah haid atau darah istihadhah. selanjutnya akan dilakukan 
analisis dengan mengembalikan kepada rujukan pemahaman kriteria 
haid dan istihadhah yang pernah dikeluarkan oleh imam madzhab. 
6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan hukum terdiri atas 5 ( lima ) Bab yang 
disusun secara sistematis, diaman tiap – tiap bab terbagi dalam sub – sub 
bagian yang dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman terhadap 
 
       30  Ibid, hlm.416 
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keseluruhan isi penulisan hukum. Adapun sistematika dalam  penulisan ini 
adalah sebagai berikut : 
Dalam bab I pendahuluan ini menyantumkan tentang latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan 
dan jadwal rencana penelitian. 
Bab II  mengenai tinjauan pustaka yang didalamnya 
menyantumkan tentang tinjauan umum mengenai Pengertian pemahaman, 
faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman, tentang darah haid & 
Istihadah pengertian darah haid & Istihadah, ciri- ciri darah haid & 
Istihadah lama darah haid & Istihadah, haid yang terputus – putus, tanda 
suci, perbuatan yang diharamkan atas wanita haid, masalah datangnya haid 
dan cara mengqadha shalat, keadaan wanita yang Istihadah, hukum yang 
berkaitan dengan wanita Istihadah,  mandi bagi wanita Istihadah. 
Bab III pada bab ini merupakan deskripsi data penelitian yang 
berisi tentang gambaran lokasi penelitian yang terdiri dari gambaran 
umum mengenai lingkungan Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten  Ketidakteraturan siklus haid pada Akseptor KB  di 
Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten, pemahaman 
status hukum darah darah reproduksi perempuan atas ketidak teraturan 
siklus menstruasi pada Akseptor KB  di desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten. Dan dasar pemahaman status hukum darah 
reproduksi perempuan atas ketidak teraturan siklus menstruasi pada 
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Akseptor KB  di desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten. 
Bab IV merupakan uraian tentang analisis data penelitian yang 
merupakan gabungan teori – teori yang telah dituangkan  dalam bagian 
tinjauan umumpada Bab II yang berisi tentang Pemahaman status hukum 
darah reproduksi Perempuan dan Dasar pemahaman atas  Ketidakteraturan 
haid pada Akseptor KB di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten dan Realita pada BAB III yang ada di Desa 
Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. 
Bab V  berisi tentang kesimpulan - kesimpulan yang merupakan 
akhir dari pembahasan serta saran – saran yang penulis sampaikan.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PEMAHAMAN DAN DARAH 
REPRODUKSI PEREMPUAN ( HAID & ISTIHADAH ) 
A. Pemahaman 
1. Pengertian Pemahaman 
Secara etimologi pemahaman berasal dari kata paham yang menurut 
Kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI)  diartikan sebagai pengertian, 
pendapat, pikiran, aliran, pandangan, dan mengerti benar sedangkan 
pemahaman sendiri menurut Kamus besar bahasa Indonesi ( KBBI ) 
adalah proses,  cara, perbuatan memahami atau memahamkan.31 
Sedangkan secara terminologi pemahaman menurut sudirman adalah 
suatu kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, dan 
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang diterimanya.32  
Pemahaman menurut Bloom dkk.  adalah salah satu aspek dalam 
ranah kognitif. Dengan artian pemahaman merupakan kemampuan  
seseorang untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui dan diingat, mencakup kemampuan untuk menangkap makna
 
        31  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2008), hlm. 345 
       32  Muhammad Zainal Abidin, pemahaman menurut para ahli, diakses 29 Januari 2019 dari 
www.MasBied.com.  
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dan arti dari bahan yang dipelajarinya, kemudian dinyatakan dengan menguraikan 
isi pokok  dari  suatu  bacaan,  atau mengubah suatu bacaan satu bentuk kebentuk 
yang lain. Pemahaman dapat dijabarkan kedalam tiga bentuk, yaitu menerjemah 
(translation), mengintrerprestasi (intrepretation), dan mengekstrapolasi 
(ekstrapolation).33  
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan  Sudjana (1992)34 
yang mengkatagorikan pemahaman menjadi tiga ( tiga ), yaitu : 
a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemah, mulai dari 
terjemahan dalam arti sebenarnya. 
b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yakni menghubungkan 
bagian yang terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
menghubungkan beberapa bagian dari grafik  dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.  
c. Tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi, dari pemahaman 
ini diharapkan seseorang mampu melihat di baik yang tertulis, dapat  
membuat ramalan tentang konsekuensi ataupun masalah.  
Pemahaman seseorang bisa dibuktikan bagaimana seseorang 
menggabungkan fakta-fakta dengan konsep secara sederhana. Kemudian 
 
       33  Anto, Zusuf. 2011. Pemahaman Mayarakat di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 
Terhadap Keamanan Jaringan dan Instalasi Listrik Rumah Tangga, 2011. Skripsi, Semarang : 
Fakultas Teknik, UIN Semarang.  
 
       34  Nurhayati, Siti. 1999. Pemahaman Mayarakat Terhadap Undang – undang No. I Tahun 
1974 ( Tentang Perkawinan ) di Desa Undaan Tengan Kecamaan Undaan Kabupaten Kudus 
Tahun 1996-1997. Skripsi, Semarang : Fakultas Pengetahuan Ilmu Sosial IKIP Semarang.  
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ia menambahkan bahwa dengan memahami sesuatu seseorang dapat 
memebedakan, memepertahankan, menduga, menerangkan, 
memeperluas, menyimpilkan, menggeneralisasikan, menuliskan 
kembali, memberi contoh, dan memeperkirakan.  
Dengan demikian dapat dilihat bahwa pengetahuan dan pemaham 
tidak dapat dipisahkan meskipun dapat dibedakan. Pengetahuan adalah 
kemampuan yang hanya meminta responden  mengenal atau mengetahui 
konsep, fakta atau istilah – istilah tanpa harus bisa menilai ataupun 
menggunakannya. Sedangkan pemahaman berarti suatu kemampuan 
untuk menghubungkan antara konsep dan fakta - fakta yang 
diketahuainya. Dengan artian dengan memahami seseorang bisa 
membedakan, mempertahankan, menduga, menerangkan, memperluas, 
menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberi contoh, menuliskan 
kembali, memperkirakan, mengklarifikasikan, dan mengikhtisarkan. 
Kriteria tersebut memberi kesimpulan bahwa pemahaman mengandung 
arti lebih dalam dari pengetahuan. Dapat diambil kesimpulan 
bahwasannya pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
dengan sungguh – sungguh terhadap hal yang dipelajarinya atau 
diingatnya untuk dapat diaplikasikan.  
2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
Faktor-faktor yang memepengaruhi pemahaman seseorang itu ada 
dua macam yakni faktor yang berasal dari diri seseorang itu sendiri 
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(faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri seseorang itu 
sendiri (faktor eksternal).35 
Untuk lebih jelasnya dari kedua faktor tersebut makan akan 
dipaparkan secara rinci sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
  Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri 
seseorang itu sendiri baik kondisi jasmani ataupun rohani. Faktor 
internal sendiri dibagi menjadi dua macam, yaitu :36  
1) Faktor Fisiologis 
  Yakni keadaan yang berhubungan dengan kondisi jasmani 
seseorang. Faktor fisiologis yang memepengaruhi pemahaman 
seseorang dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
a) Tonus ( Kondisi) badan 
 Kondisi jasmani yang optimal sangat berpengaruh penting 
terhadap peningkatan pemahaman seseorang, akan berbeda 
sekali pemahaman yang dihasilkan dari kondisi jasmani yang 
lemah. 
b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu 
 yang dimaksud fungsi-fungsi tertentu disini adalah panca 
indra yang sangat berperan besar dalam mempengaruhi tingkat 
pemahaman seseorang terutama panca indra berupa mata dan 
 
       35  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung; Rosdakarya, 
2005). Hlm. 132 
       36  Ibid. hlm. 132-133 
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telinga. Kalau daya penglihatan dan pendengaran lemah, maka 
akan mempersulit daya serap terhadap informasi yang diterima. 
2) Faktor Psikologis 
  Adalah suatu kondisi yang berhubungan dengan kejiwaan 
(ruhaniah). Faktor ruhaniah yang memepengaruhi pemahaman 
seseorang yang pada umumnya dipandang esensial adalah 
inteligensi, bakat, minat dan motivasi.37 
a) Inteligensi 
 Inteligensi adalah suatu kemampuan psiko-fisik untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dengan cara yang tepat. Tingkat kecerdasan atau inteligensi 
sangat menentukan tingkat keberhasilan pemahaman seseorang, 
karena hal ini berarti seseorang menggunakan pikirannya untuk 
belajar dan memecahkan persoalan secara tepat, cepat dan 
berhasil. Sebaliknya jika tingkat kemampuan dasar yang rendah 
dapat menyulitkan seseorang dalam memahami sesuatu. 
b) Bakat  
 Bakat adalah suatu kemampuan seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat akan dapat 
mempengaruhi tinggi-rendahnya pemahaman seseorang dalam 
bidang-bidang tertentu. 
 
 
       37  Ibid. Hlm. 133-137 
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c) Minat  
 Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan 
kegairahan tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Minat dapat memepengaruhi kualitas pemahaman seseorang 
dalam bidang – bidang tertentu, karena jika seseorang 
mempunyai minat terhadap suatu hal maka ia akan berusaha 
memahaminya. 
d) Motivasi  
 Motivasi adalah keadaan internal manusia yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu, motivasi berarti 
memberikan energi untuk bertingkah laku secara terarah. 
Dengan adanya motivasi yang baik maka akan menunjukan hasil 
yang baik, yakni memahami sesuatu hal dengan baik pula.  
b. Faktor Eksternal 
  Faktor eksternal merupakan faktor – faktor yang berasal dari luar 
diri seseorang, faktor eksternal juga terdiri dari dua macam yakni faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial.38 
1) Faktor Sosial 
 Faktor lingkungan sosial juga dispesifikasikan dalam beberapa 
kategori lingkungan, yaitu : 
a) Lingkungan keluarga, meliputi: orang tua, suasana rumah, dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
 
       38  Ibid. Hlm. 137-138 
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b) Lingkungan kerja, meliputi: Rekan kerja, para staf, ruang kerja, 
dan sistem kerja. 
c) Lingkungan Masyarakat, meliputi: tetangga, teman disekitar 
tempat tinggal, serta kegiatan yang ada dalam masyarakat. 
2) Faktor non- sosial 
 Faktor-faktor yang tergolong non-sosial adalah sebagai berikut: 39 
a) Sarana prasarana di masyarakat, meliputi: fasilitas pembelajaran 
dll. 
b) Rumah atau tempat tinggal 
Keadaan rumah yang sempit dan berantakan serta perumahan yang 
terlalu padat dan tidak memiliki saran umum untuk kegiatan akan 
mendorong seseorang untuk berkeliaran. Kondisi rumah seperti itu 
jelas sangat berpengaruh buruk terhadap kebiasaan seseorang.  
B. Darah Haid 
1. Pengertian Haid 
Haid menurut bahasa adalah mashdar dari fi’il: (َُضْي جيح َََضاَح َاًضْيَح) 
artinya darah haid. Menurut W.J.S Poerwadarminta, haid artinya 
mendapat kain kotor (melihat bulan, datang bulan). Sedangkan 
pengertian haid secara istilah menurut Huzaemah  Tahido Yanggo 
dalam bukunya Fikih Perempuan Kontemporer ada beberapa 
 
       39  Ibid. Hlm. 138-139 
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pendapat. 40  Pertama, haid artinya darah yang keluar dari pangkal 
rahim perempuan setelah sampai umur balig dalam keadaan sehat, 
dalam waktu tertentu. Kedua, haid adalah pendarahan dari kemaluan 
terus yang terjadi setiap bulan. Ketiga, menstruasi (haid) ialah 
mengalirnya sejumlah kecil cairan darah dari jaringan yang semula 
dibentuk. 
Adapun pengertian haid menurut para imam madzhab adalah 
sebagai berikut: 
Menurut madzhab Hanafi diterangkan sebagai darah yang  keluar  
dari rahim wanita yang mencapai usia haid dan sehat. 41  Dalam 
Madzhab Maliki, dijelaskan bahwa haid adalah darah yang keluar 
dengan sendirinya dari kemluan wanita pada usia yang 
memungkinkan hamil, keluarnya darah tidak melebihi 15 hari dan 
tidak disebabkan penyakit atau melahirkan.42  Sedangkan madzhab 
Syafi’i dan Hanbali mendefinisikan haid adalah darah yang keluar 
dari pangkal rahim43 wanita yang sehat  secara alami atau dengan 
 
       40  HuzaemahTahidoYanggo,  FikihPerempuanKontemporer,  (Ghalia Indonesia: 2010), hlm. 
20 
       41  Zainuddin al-Hanafi, Al-Bahrur Raiq,I Kairo : Dar Al-Kutub Al-Islami, cet II, tanpa tahun., 
hlm. 199-200 
       42  Ali Al-Adawi, Hasyiyah Al-‘Adawi, Imaktabah Dar Ihya’ Al-Kutub Al-‘Arabiyah, tanpa 
tahun., hlm. 125 
       43  Dijelaskan dalam buku Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab hlm. 19 bahwa yang 
dimaksud dengan keluar dari pangkal rahim adalah keluar dari urat yang lubangnya berada pada 
pangkal rahim, pangkal rahim itu senidiri adalah yang sejajar dengan anus. Diterangkan dalam 
Muntahal Iradat, I:107  bahwa farji wanita dibagi dua; bagian dalam yang sejajar dengan anus 
adalah tempat keluarnya haid. Sedangkan, bagian luar yaitu yang sejajar dengan kedua pantat, 
tempat keluarnya Istih}ad}ah. 
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tanpa sebab melahirkan, dan hanya keluar pada waktu – waktu 
tertentu.44 
 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Dr. Wahbah Zuhaili, bahwa darah haid adalah 
darah yang keluardari pangkal rahim wanita dalam keadaan sehat, 
yang tidak karena sakit atau melahirkan, dalam waktu – waktu 
tertentu.45 
2. Ciri – ciri darah Haid 
Ciri darah haid seperti yang dikisahkan dalam firman-Nya QS. 
Al-Baqarah ayat 222, “katakanlah haid itu penyakit”, Atha‟, Qatadah, 
dan As-Suddi mengatakan, ia adalah kotoran, dan menurut bahasa 
adalah segala sesuatu yang tidak disukai.46 
Sedangkan darah haid memiliki ciri: pertama, berwarna hitam; 
kedua, terasa panas; ketiga, darahnya hitam seakan terbakar; 
keempat, keluarnya perlahan-lahan dan tidak sekaligus; kelima, 
memiliki bau yang sangat tidak enak, berbeda dengan darah lain 
karena ia berasal dari sisa tubuh; keenam, sangat kemerahan. Inilah 
 
       44  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
19-20. Untuk madzhab Hanbli lihat dalam Muntahal Irat, I:102. Maksud dari waktu – waktu 
tertentu adalah usia seorang wanita yang mencaai usia keluarnya darah yaitu 9 tahun atau kurang 
dari 9 tahun tetapi sesuai syarat yang ditentukan, darah yang keluar tidak lebih dari 15 hari, dan 
darah yang keluar tidak kurang dari 24 jam. Wakut-waktu tersebut adalah syarat-syarat darah yang 
dihukumi haid.  
       45  Dr. Wahbah Zuhaili, Fiqh Al- Islami wa Adillatuhu,I:455 
       46  Siti Fajaroh, “ STUDY ANALISIS PEMAHAMAN MATERI HAID  DAN ISTIHADHAH 
PADA SISWI KELAS VIII  MTS AL-HADI GIRIKUSUMA KECAMATAN MRANGGEN 
KABUPATEN DEMAK  TAHUN AJARAN 2014/2015“, Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2015., hlm. 20. 
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ciri-ciri utama dara haid berdasarkan nash al-Qur‟an dan Hadis 
Rasulullah SAW. Namun, ada sebagian ulama yang menyatakan 
bahwa darah haid berbeda dengan darah istihadhah. Setiap darah 
yang keluar dengan ciri-ciri di atas ia adalah haid, dan yang tidak 
memiliki sifat seperti itu ia bukan haid. Jika haid tidak bisa 
ditentukan, semua taklif  tetap wajib dijelaskan seperti apa adanya. 
Sebagian ulama ada yang menyatakan bahwa ciri-ciri itu terkadang 
menyulitkan sebagian orang dan membuat bingung. Allah telah 
menetapkan ukuran waktu secara jelas, maka kapan saja seorang 
wanita menemukan ada darah maka berlaku diluar waktu yang sudah 
ditentukan maka ia bukan darah haid, apapun bentuknya. Tujuannya 
jelas, menghilangkan kesusahan dan kesulitan dari seorang mukallaf. 
Oleh karena itu, terminilogi syariat membatasi darah haid dengan 
batas waktu yang sudah diketahui. Imam An-Nawawi juga 
membedakan antara darah rusak dan darah  istihdhah, yaitu: wanita 
itu terbagi menjadi empat macam: wanita suci, wanita haid, wanita 
mustahadhah, dan wanita yang memiliki darah rusak. Wanita suci 
adalah  yang bersih dan suci. Wanita haid adalah wanita yang melihat 
darah pada waktunya dengan beberapa syarat. Wanita mustahadhah 
adalah wanita yang melihat darah setelah selesai dari haid dengan ciri 
yang sama dengan haid. Sedangkan wanita yang memiliki darah 
rusak adalah wanita yang senantiasa keluar darah dan bukan darah 
haid. Imam Asy-Syafi‟i menyatakan, jika ia (wanita) melihat darah 
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keluar sebelum umur sembilan tahun maka itulah darah rusak dan 
bukan istihadhah sebab istihadhah tidak keluar, kecuali setelah selesai 
haid.47 
Adapun ciri darah haid dari segi warna ada perbedaan pendapat 
menurut madzhab empat.48 Dalam madzhab hanafi diterangkan ada 6 
(enam) macam warna, yaitu; hitam, merah, kuning, keruh, hijau,  
berwarna seperti warna debu (turbiyah). 49 sedangkan dalam 
madzhab Maliki disebutkan bahwa warna darah haid adalah merah, 
kuning, dan keruh.50 Dalam madzhab Syafi’i dirincikan bahwa warna 
darah haid ada lima, dimulai dari yang paling kuat yaitu; hitam, 
merah, merah kekuning – kuningan, kuning, dan keruh.51 Adapun 
dari segi sifat ada empat macam yaitu; kental, berbau tidak sedap, 
kental dan berbau tidak sedap, tidak kental dan tidak berbau tidak 
sedap. 52  dalam Madzhab Hanbali diterangkan bahwa warna darah 
 
       47  Su‟ud Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah Wanita, (BumiAksara, 2013), hlm. 200-202 
       48  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
34. 
       49  Syamsuddin Asy-Syarkhasi, Al-Mabsuth,III : 150 
       50  Abdurrahman Al- Juzairi,  Al-Fiqh ‘alal Madzhibil Arba’ah,  I : 101. Adapun warna darah 
yang kuning atau keruh ini tetap dihukumi haid  bilamana keluarnya dalam masa-masa haid.  
       51  Alfa Syahriar, menjelaskan dalam bukunya Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, 
Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 34. Bahwa ulama berbeda pendapat dalam masalah darah yang 
berwarna kuning atau keruh, menurut pendapat yang kuat, dinyatakan bahwa warna tersebut 
termasuk warna darah haid, sedangkan pendapat yang kedua menyatakan bahwa warna tersebut 
tidak dihukumi haid. Perbedaan yang terjadi ini jika memang warna darah yang kuning atau keruh 
itu keluar tidak pada kebiasaannya, sehingga kalau keluarnya darah kuning atau keruh dalam masa 
– masa kebiasaannya mengeluarkan haid, maka jelas dapat dihukumi dengan haid.  
       52  Sulaiman Al – Bujairami, Tuhfatul Habib, I : 503. 
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haid ada 3, yaitu; hitam, merah, keruh. 53 sedangkan dari segi sifat 
dijabarkan ada 3, yaitu; kental, cair, serta berbeu tidak sedap.54 
Dari paparan keempat madzhab diatas dapat disimpulkan bahwa 
ada empat warna darah yang disepakati untuk dihukumi darah haid, 
yaitu; hitam, merah, kuning dan keruh.  
Selanjutnya cirri darah dilihat dari segi keluarnya; dimaksudkan 
adakalanya terus menerus, dapat diketahui dengan cara semisal kapas 
atau kain yang dilekatkan pada kemaluan maka kapas atau kain yang 
diletakan pada kemaluan maka kapas tersebut berbekas darah. 
Disamping itu adakalanya juga terputus – putus, maksud dari terputus 
– putus adalah jika diantara darah yang keluar diselingi dengan masa 
tidak keluar darah (naqa’), dapat diketahui dengan cara melekatkan 
kapas atau kain pada kemaluan, kemudian kapas tersebut masih 
dalam keadaan semula.55 
Ulama empat madzzhab berbeda pendapat dalam masalah 
keluarnyadarah secara  putus – putus, sebagaimana berikut : 
Pertama,  madzhab Hanafi menggunakan  istilah istimrar 
munfas{il, dengan cara menggabungkan dua masa keluarnya darah 
haid, dengan syarat masa tidak keluar darah tersebut tidak lebih dari 
 
       53  Abdurrahman Al-Juzairi,  Al- Fiqh ‘alal Madzahibil Arba’ah, I:103. Warna kuning dan 
keruh dalam madzhab Hanbali tidak dihukumi darah haid, jika warna kuning atau keruh itu bukan 
merupakan kebiasaannya. Sehingga ketika warna kuning atau keruh itu merupakan ciri 
kebiasaannya, maka dapat dihukumi sebagai darah haid.  
       54  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
35.  
       55  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
47 
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15 hari maka masa tersebut dihukumi suci. Contoh, seorang wanita 
mengeluarkan  darah tanggal 1-2 kemudian berhenti, kemudian 
tanggal 4 keluar lagi sampai tanggal 8, lalu setelah itu suci. Maka 
masa suci tanggal 2 – 3 dihukumi masa haid.  
Kedua, madzhab Maliki dijelaskan ada dua ketentuan hukum, 
tetapi dengan syarat masa tidak keluar darah (naqa’)  tidak lebih dari 
15 hari.56 
3. Tempo Masa Haid 
1) Masa  Maksimal & Minimal Masa haid 
Ulama’ berbeda pendapat  dalam menentukan  batas 
maksimal dan minimal haid :57 
Pertama, menurut pendapat yang masyhur dikalangan 
madzhab Hanafi batas minimal masa haid adalah 3 hari ( 72) jam 
dan batas maksimal masa haid adalah 10 ( sepuluh ) hari  beserta 
malamnya. Hal ini berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh 
Daruquthni : Abu Hamid Muhammad  bin Harun bercerita 
kepadaku, Hammad bin Minhal Al-Bashri bercerita padaku dari 
Muhammad bin bin Rasyid dari makhul dari Wailah bin  Al- 
Asqa’ berkata,  berkata,  rasulullah SAW. Bersabda : 
َهرثكأَوَميَأَةثلاثَضيلحاَلقاَميَأَةرشع  
 
       56  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
48 
       57  Ibid., hlm. 46-48 
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“Waktu haid  paling sedikit adalah 3 (tiga) hari dan paling 
banyak adalah 10 (sepuluh) hari.”58 
Kedua, dalam madzhab Syafi’i dan Hanbali dijelaskan 
bahwa batas minimal masa haid adalah sehari semalam ( 24 
jam).59 Dalam madzhab Syafi’i  diisyaratkan adanya syarat terus 
menerus (istislal). Sedangkan dalam Madzhab Hanbali  tidak 
diterangkan adanya syarat  istislal akan tetapi menekankan pada 
keluarnya darah  harus 24 jam. Jika darah yang keluar dari 24 jam 
maka darah tersebut dihukumi darah  rusak (fasad). Masa istislal  
yaitu suatu keadaan  dimana bekas haid itu terlihat pada semisal 
kapas, ataupun kain, yang dimasukan kedalam kemaluan seorang 
wanita, walaupun tidak keluar darah haidnya. 60  Sedangkan 
umunya haid adalah 6 hari atau 7 hari. 
Ketiga, menurut Madzhab Maliki masa minimal haid itu 
dibagi menjadi 2 ketentuan:61 (1) dalam hal ibadah itu tidak ada 
batasannya, sehingga meskipun keluar hanya satu tetes tetap 
dihukumi darah haid. (2) dalam hal ‘iddah &  Istibran tetap 
disyaratkan harus ada 24 jam atau sehari semalam. Sedangkan 
masa maksimal haid dalam madzhab Maliki dibagi menjadi 
 
       58  Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al – Khotib asy-syarbiniy “ Mughnil Muhtaj”, 
Dar Al – Kutub Al – ‘ilmiyah, Bairut Libanon., VI hlm. 68 
  
       59  Muhammad As-Syarbini Al-Khatib,  Mugnil Muhtaj, I : 153, Ibrahim Al- Hanbali, Al- 
Mubdi’ fi Syarhil Muqni’,  I : 269.    
       60  Sulaiman Al-Bujairami,  Tuhfatul Habib, I : 203 
       61  Ahmad Ad-Dardi, As-Syarhus Shaghir, I:269 
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tiga:62(1) bagi Mubtadi’ah  adalah 15 hari. (2) adalah jumlah 
kebiasaan haidnya yang paling banyak ditambah 3 hari, dengan 
catatan tidak lebih dari 15 hari. Ketika lebih dari 15 hari maka 
dihukumi darah istihadah dan dihukumi suci. (3) Bagi wanita 
hamil   adalah bila keluarnya darah pada bulan ketiga, keempat 
atau kelima dan keenam maka maksimal masa haidnya adalah 20 
hari. Apabila darah keluar lebih dari 20 hari maka dihukumi  
darah fasad. Sedangkan bila darah keluar pada bulan ketujuh, 
delapan atau sembilan dan seterusnya  maka maksimal masa 
haidnya adalah 30 hari. 
2) Masa Umumnya Haid 
Pertama, menurut madzhab Syafi’i dan Hanbali masa 
umumnya haid adalah 6 hari atau 7 hari berikut malamnya, 63 
walaupun tidak secara terus menerus, hal ini dijelaskan dalam 
kitab Majmu’ dan Al- mubdi’, dalam hadist Rasulullah dari 
riwayat Hamnah, yang berupa hadist Hasan : Dari Hamnah binti 
Jahsy berkata, “ saya mengeluarkan haid begitu banyak, maka 
jadikanlah haidmu selama 6 atau 7 hari sesuai dengan kehendak 
Allah. 64 
 
       62   Ahmad Ad-Dardi, As-Syarul Kabir, I:168-169 
       63  Ibrahim al-Bajuri,  hasyiyah Al-Bajuri. (Thoha Putra,  Semarang) tidak diterbitkan. I : 111 
       64  Diriwayatkan oleh abbu dawud. 
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Kedua, menurut madzhab Hanafi batas umum masa haid 
Adalah 5 hari.65 
3) Masa Maksimal & minimal Masa Suci  Haid 
Sedangkan mengenai lamanya masa haid terdapat perbedaan 
pandangan ulama’ fiqih, yakni : 
d. Madzhab Hanafi : paling sedikitnya haid 3 hari 3 malam. Dan 
maksimalnya 10 hari 10 malam. Jika masanya lebih dari 10 hari 
maka itu bukan lagi darah haid tetapi darah istihadah. 66 
e. Madzhab Maliki : haid dalam masalah ibadah cukup sekali 
keluarnya atau beberapa saat saja ketika itu, wanita itu telah 
dianggap haid dan apabila telah habis haidnya beberapa saat 
kemudian, maka dia wajib mandi. Masa maksimal haid wanita 
satu dengan lainnya berbeda diantaranya: maksimal 15 hari bagi 
wanita yang baru haid, 18 hari bagi wanita yang biasa haid, dan 
maksimal 15 hari  bagi wanita yang terputus – putus ( satu hari 
keluar, satu hari tidak dst.) tidak termasuk hari ketika darah tidak 
keluar. 
f. Madzhab Imam Syafi’i & Hambali : masa haid  minimal 1 hari 
1 malam, biasanya 6 atau 7 hari, dan maksimalnya 15 hari. 
Kemudian madzhab Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa 
terputusnya darah haid sebelum haid habis adalah darah haid. 
 
       65  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
46 
       66   Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al – Khotib asy-syarbiniy “ Mughnil Muhtaj”, 
Dar Al – Kutub Al – ‘ilmiyah, Bairut Libanon., VI hlm. 68 
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Dengan syarat darah yang keluar tidak melebihi masa maksimal 
haid. Sedangkan madzhab maliki dan hambali menyatakan 
bahwa terputusnya darah yang keluar lagi darah, maka hari 
terputus keluarnya darah dianggap suci atau bersih, maka wajib 
mandi, lalu wajib mngerjakan seluruh kewajiban agama yang 
berhenti akibat haid.67 
4. Masa Suci 
Masa suci adalah kondisi dimana seorang wanita terbebas dari 
haid dan nifas. Seorang wanita suci bisa dilihat dari dua tanda : (1) 
darahnya telah mengering (tidak mengalir lagi). 68  (2) Keluarnya 
qas{as{ah dimaksudkan dengan cairan putih yang keluar dari 
kemaluan.69 menurut Abu 'Ubaid, makna qas{as{ah adalah jika seorang 
wanita mengambil kapas atau kain lembut dan memasukkannya 
kedalam kemaluannya untuk mengecek kesuciannya, dan setelah kain 
atau kapan itu dikeluarkan warnanya tetap putih bersih tanpa ada 
bercak yang menempel.70 
 
 
       67  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
43-46 
       68    Dr. Muhammad Ustman Al-Khasyr. "Kitab fikih wanita 4 mazhab untuk  seluruh 
muslimah" (Jakarta pusat:2014) hlm.67  
       69  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
50 
 
       70   Dr. Muhammad Ustman Al-Khasyr. "Kitab fikih wanita  4 mazhab untuk  selutuh  
muslimah" (Jakarta pusat:2014) hlm.67  
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5. Hukum Bagi Wanita Haid 
Bagi wanita yang h}aid}nya telah berhenti maka diwajibkan untuk 
mandi. Hal tersebut didasarkan pada firman Allah SWT. (Q.S. Al-
Baqarah (2): 222)  
  ۡسَيَوََ ئَذأَ َوُهَ ۡلُقَ ِۖجضي جحَم
ۡ
لٱَ جنَعَ َكَنوُلىََْاوُلجزَتۡعَٱفَََءٓاَسّجنلٱََ جفََ
ۡ
لٱَ َّنُهُوبَرۡق َتَ َلَْوَ جضي جحَم
َُجيحَوَ َينجبَّٰو َّ تلٱَ ُّب ُجيحَ ََّللّٱَ َّنجإَ
ُۚ
َُّللّٱَ ُمَُكرََمأَ ُثۡيَحَ ۡن جمَ َّنُهُوت
ۡ
َأفَ َنۡر َّهَطَتَ اَذجَإفَ
ِۖ
َنۡرُه
ۡ
طَيَ ٰ َّتََّحَ ُّب
ََنيجر ّجهَطَتُم
ۡ
لٱَََ
Artinya : “ Mereka bertanya kepadaku tentang haid. Katakanlah,” 
Haid itu adalah suatu kotoran.” Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita diwaktu haid; dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka sudah suci, 
maka campurilah mereka itu ditempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang – orang yang 
bertaubat dan menykai orang – orang yang mensucikan diri.” (Al-
Baqarah [2] 222) 
Haid  merupakan batasan balig seorang wanita dengan bukti 
berlakunya hukum taklif (sah) padanya,. Dasar hukumya adalah 
hadist dari Aisyah, dari Nabi Muhammad SAW., beliau bersabda : 
ٍَراَم ججبَِّلْإٍَضجئاَحَََةلاَصَّللّاَُلَبْق ََيلْ 
 “Allah tidak menerima shalat seorang wanita yang telah haid 
(baligh) kecuali dengan menggunakan khimar ( penutup kepala).71 
6. Larangan Bagi Wanita Haid 
 Ulama empat madzhab berbeda pendapat dalam menyebutkan 
jumlah larangan bagi wanita haid : 
 
        71  Diriwayatkan oleh  Abu Dawud. 
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Pertama, Madzhab Syafi’i menyebutkan ada 8 larangan bagi 
wanita haid yakni; taharah, shalat, puasa, tawaf, membaca Al-Qur’an, 
masuk  masjid, bersetubuh , bercumbu dan talak.  
Kedua, madzhab Hanafi menyebutkan ada 12 macam  larangan, - 
laranan untuk haid dan nifas,  dan 4 larangan khusus untuk haid.  
Delapan larangan tersebut adalah; salat, puasa, tawaf, masuk masjid, 
bersetubuh, taharah, membaca Al- Quran,  memegang Al- Qur’an. 72  
Ketiga, dalam  madzhab Maliki disebutkan ada 12 larangan, 
yaitu; salat, puasa, sujud tilawah, masuk masjid, memegang mushaf, 
membaca Al- Qur’an ( saat darah sudah berhenti tapi belum bersuci), 
I’tikaf, tawaf, menjatuhkan talak, bersetubuh pada farji sebelum 
berhentinya darah, bersetubuh setelah berhentinya darah tetapi belum 
bersuci, bercumbu pada selain farji sebelum berhentinya darah. 73 
Keempat, madzhab Hanbali disebutkan ada 15 larangan bagi 
wanita haid, yakni; taharah, wudhu, membaca Al-Qur’an, memegang 
mushaf, tawaf,salat, kewajiban salat ( kewajiban shalat menjadi 
hilang sebab haid), puasa i’tikaf, berdiam diri di dalam masjid, 
melewati masjid jika khawatir mengotori masjid dengan tetesan darah 
haid, bersetubuh pada farji, talak, ber-’iddah dengan jumlah bulan 
(wanita yang ditalak dalam keadaan haid tidak boleh ber-’iddah 
 
       72  Ustman Az-Zaila’I,  Tabyinul Haqaiq, cet. I : 156  
       73  Dr. Wahbah Zuhaili,  Al-Fiqhul Islamwa Adilatuhu, Beirut : Dar Al- Fikr, cet. II, 1985., 
hlm. 469 
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dengan jumlah bulan ), dan memulai perhitungan ‘iddah saat 
dijatuhkan talak dalam kondisi haid. 74  
C. Darah Istihadah 
1. Pengertian Istihadah 
Secara bahasa berarti mengalir (sayalan). Sedangkan dalam segi 
istilah para ulama' berbeda pendapat dalam mendefinisikan 
Istihadah, yaitu: Pertama, menurut madzhab Syafi'i  yakni darah 
yang keluar dari rahim seorang perempuan dalam keadaan sehat dan 
selain pada waktu  haid dan nifas,75 dengan artian keluarnya adalah 
kurang dari 24 jam atau lebih dari 15 hari dan yang dimaksud selain 
waktu nifas adalah bila melebihi 60 hari (maksimal masa nifas). 
Sehingga dalam hal ini darah yang keluar pada seorang perempuan 
sebelum masuk usia haid dihukumi darah fasad dan bagi yang 
mencapai masa bebas haid, dihukumi darah Istihadah. 76  Kedua, 
Madzhab Hanafi mendefinisikan darah Istihadah adalah darah yang 
keluar dari masa minimal haid (72jam), dan melebihi masa maksimal 
haid atau nifas. Ketiga, Madzhab Maliki menjabarkannya sebagai 
darah yang keluar dari kemaluan seorang perempuan dalam keadaan 
 
       74  lihat lebih jauh dalam Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, hlm. 55 
       75  Ibrahim Al-Baijury, “Hasyiyah Baijuri”,Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, cet. II,1999., 
hlm. 211-212. 
       76  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
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sakit.77 Keempat, madzhab Hanafi mendefinisikan Istihadah sebagai 
darah yang keluar dari rahim seorang perempuan diluar waktu 
kebiasaan haid yang disebabkan sakit.78 
Dari penjelasan  definisi Istihadah menurut para imam  mazhab 
dapat disimpulkan sesuai yang diterangkan oleh Dr. Wahbah Zuhaili 
sebagaimanadikutip oleh Alfa Syahriar, definisi  Istihadah  adalah 
darah yang mengalir pada waktu diluar kebiasaan haid dan nifas, 
sebagai penyakit, yang keluar dai urat yang berada dipangkal rahim. 
79 
Dasar hukum  Istihadah menurut Madzhab Hanafi adalah Hadis 
Rasulullah riwayat Anas bin Malik.sebagai berikut : 
ٌَةَسَْخََوٌَةَع َبَْرأَوٍَم َّيَأََُةَثلاَثَُضَْيْلحاََرْشَعلاَْتَزَواَجَاَذجَإفٌََةرَشَعَوٌَةَعْسجتَوٌَةَيجنَاَثََوٌَةَع ْ بَسَوٌَةَّت جسَو
ٌَةَضاَحَتْسُمََي جهَف 
“ Haid itu selama tiga hari, empat, lima, enam, tujuh, delapan, 
Sembilan, dan sepuluh, jika melewati sepuluh hari maka darah 
Istih}ad}ah  “.80 
Sedangkan madzhab syafi’i mendasakan pada hadist shahih yang 
menceritakantentang  Fatimah binti Abi Hubaisy dimana ia pernah 
 
       77  Muhammad Al-Qurthubi, bidayatul Mujtahid, Beirut:Dar Al-Kutub Al-'Ilmiyyah, cet X, 
1988. I : 49-50 
      78  Manshur Al-Bahuti, Kasysyaful Qana', Maktabah An-Nashr Al-Hadtsah, tanpa tahun., I:196 
       79  Dr. Wahbah Zuhaili, Al-fiqhul Isllam wa Adillatuhu,Beirut: Dar Al-Fikr, cet. II 1985.,  I : 
478.  
       80   Hadist ini disebutkan Ibnu Addi dalam  kitab Al- Kamil.  Lihat lebih jauh dalam 
Jamaluddin Az-Zaila’I,  Nasbur Rayah li Ahadist Hidayah, I:274.  
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mengalami Istihadah, lalu Nabi Muhammad SAW. Bersabda 
kepadanya : 
إََناََك اَذجَإفَ،جَةلا َّصلاَنَعَْيجك جسَْمَأفََكجلَذََناََك اَذجَإفَ،ُفَرْع ُيَُدَوْسَأَُهَّنجَإفَجةَضَْيلحاَُمَدََناََك اَذ
َرَ…ٌَقْرجعََوُهََا َّنمجَإفَْيّجلَصَوَْيجئ َّضَو َت َفَُرَخلآاَنابحَنباَهححصوَيئاسنلاوَدوادَوبأَهاو
مكالحاو 
 
 “ Jika darah tersebut adalah darah haid, maka warnanya adalah 
hitam – hitaman sebagaiamana telah diketahui. Jika ciri darahnya 
sepperti itu maka tinggalkanlah shalat. Maka jika cirinya lain maka 
berwudhulah lalu kerjkanlah shalat; sebab darah tersebut tiada lain 
darah yang keluar dari urat ( lantaran adanya ganguan ).”  (Hr. bu 
Dawud, Nasa’I, Ibnu Hibban, dan Hakim Dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban dan Hakim ).81 
Adapun dasar hukum darah ist}ihad}ah  menurut madzhab 
Hanbali hadits Fatimah binti Abi Hubais RA.  
َ ثيدحرَ ةشئَ اعََ اهنعَ اللهَ يضإَ شيبجَ بِاَ تنبَ ةمطافَ تأجَ :َ تلاقَبنلاَ لَ
لصهللاَ ىَ اللهَ لَ وسرَ يََ تلاقفَ ملسَ وَ هيلعَعدأفأَ رهطلأَ لافَ ضاحتسأَ ةأرمإَ نّإ
َ لاقفَ ةلاصلاَ,ةلاصلاَ يعدفَ ةضيلحاَ تبلقأاذإف,ةضيلحباَ سيلَ وَ قرعَ كلذَ انماَ لْ
82َ)هيلعَقفتمَهاَور(َ.ىلصَوَمادلاَكنعَيلسغافَتربدأَاذإف 
 
Artinya: Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia telah berkata : “ 
Fathimah binti Abi Hubaisy pernah datang menghadap Nabi SAW., 
lalu bertanya : “ Wahai Rasulullah, aku adalah seorang 
perempuan berdarah Istihadhah ( darah penyakit), maka aku tidak 
pernah suci. Adakah aku harus meninggalkan sholat?” lalu 
Rasulullah SAW. Bersabda:“ Kamu tidak boleh meninggalkan 
 
       81  Dr. Muhammad Utsman Al-Khasyit, “ fiqh An-Nisa’”, Mesir, Daar Al- Kitab Al- ‘Arabi, 
1994, hlm. 30-31.   
       82  Imam Bukhari, “Shohih Bukhari”. (Dar al – Hadist : 2004); I hlm. 68 dan diriwayatkan 
oleh Imam Muslim “ Shohih Muslim bi syarhi al- Muhyiddin An- Nawawi“, (Dar El- Muarefah, 
Bairut) 1995 III: hlm. 242.  
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sholat, (karena) apa yang kamu alami itu hanyalah darah dari urat 
bukan haid. Apabila dating haidmu, tinggalkanlah sholat.jika 
haidmu telah berlalu, cucilah darah darimu ( mandi ) dan 
shalatlah.”( HR. Al – Bukhari no. 228 dan Muslim no. 751).83 
 
2. Hukum – hukum Istihadah 
Dari penjelasan terdahulu kita telah mengetahui kapan darah itu 
dikatakan istihadah dan kapan darah  itu dikatakan darah haid. Maka, 
apabila darah itu dikatakan darah haid maka dikenakan hukum – 
hukum haid. Dan apabila darah itu dikatakn darah Istihadah maka 
dikenakan hukum – hukum darah Istihadah.   
Hukum – hukum bagi wanita yag haid sudah disebutkan 
terdahulu. Sedangkan hukum bagi wanita yang mengalami Istihadah 
itu sama hukumnya dengan wanita yang suci. Tidak ada perbedaan 
antara wanita yang mengalami Istihadah dengan wanita yang suci. 
Kecuali pada hal-hal berikut : 
Pertama, Wajib wudhu setiap kali melakukan shalat. Sesuai 
dengan sabda nabi Muhammad SAW.  
يجرَاُبَُِهاَوَر.ُتْقَوْلاََكجلَذََءي َجيََ َّتََّحٍَةَلاَصَ ّجلُكجلَيجئ َّضَو َت ََُّثُ 
“ Kemudian berwudhulah kamu setiap hendak melakukan shalat.” 84 ( 
HR. Al-Bukhari dalam bab manid karena keluar darah ) 
Kedua, apabila Mustah{ad{ah  hendak berwudu maka dia harus 
membersihkan kemaluannya terlebih dahulu dari bekas darah dan 
 
       83  Mahali Ahmad Mujnab, “Hadis – Hadis Muttafaq ‘Alaih”  bagian Ibadat.Prenada Media, 
Jakarta Timur, 2004. Hlm 205 
       84  Shahiih HR.  Bukhari (228) 
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memakai pembalut untuk menahan keluarnya darah. Hal ini 
berdasarkna sabda Nabi Muhammad  SAW. 
أََما َّدْلاَُب جهُْذيَُهَّنَإفَََفُسْرُكْلاَ جكَلَُتَع ْن  
“ Aku akan jelaskan kepadamu cara menggunkan kapas, sebab ia 
akan menghilangkan ( menehan keluarnya ) darah”. Hamnah 
berkata, “Darah itu lebih banyak dari itu,” Rasulullah SAW.  Pun 
menjawab, “ Maka ambilah kan. “ Hamnah berkata, “Darah itu lebih 
banyak dari itu. “ Rasulullah SAW. Pun bersabda, “Maka ikatlah ( 
al- Hadis).85  
Kemudian, apapun yang keluar setelahnya tidak mengapa,86 hal 
ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW.  Kepada Fatimah binti Abi 
Hubaisy RA.  
ََم َّيَأَََةلا َّصْلاََ َْبنَتْجإَجْير
جصَلحاَىلَعَُماّدلاََرَطَقَْنإَوٍَةَلاَصَ ّجلُكجلَ جئ َّضَو َتَوَْيجل جسَتْغا ََُّثَُ جك جضْي َجمح  
“ Jangan kau salat pada hari – hari haidmu, kemundian mandilah 
dan berwudhulah setiap kali hendak melakukan salat, kemudian 
salatlah, sekalipun darah menetes diatas tikar. 87 
Ketiga, Berhubungan intim. Para ulama berbeda pendapat tentang 
kebolehan behubangan intim bagi Mustah{ad{ah  jika tidak 
dikhawatirkan adanya perbuatan buruk dengan sebab tidak 
melakukan hubungan badan. Pendapat yang benar adalah 
 
       85   Shahiih. HR. Abu Dawud (287), at_Tirmidzi ( 128), dan Ahmad (6/382). Hadist ini 
dianggap Shahiih oleh al-Albani dalam Shahiih Abii Dawud.  
       86  Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, “Fiqih Wanita ( Lengkap Membahas Wanita)”, AKBAR 
Media Eka Sarana, Jakarta Timur, 2009., hlm. 151 
       87  Shahiih. HR. Ibnu Majah (624) dan Ahmad (6/42). 
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diperbolehkan menggauli mereka secara mutlak, sebab lebih dari 
sepuluh orang wanita mengalami istihadah  dimasa nabi oleh Allah 
dan Rasulullah tidak pernah dilarang menggauli mereka. Sesuai 
firman Allah : 
َذأَ َوُهَ ۡلُقَ ِۖجضي جحَم
ۡ
لٱَ جنَعَ َكَنوُل َئۡسَيَوىََْاوُلجزَتۡعَٱفَََءٓاَسّجنلٱََ جفََجضي جحَم
ۡ
لٱَََلَْوَََّنُهُوبَرۡق َتَ
ََّٰتََّحََ
ِۖ
َنۡرُه
ۡ
طَيَاَذجَإفَََنۡر َّهَطَتََ
ۡ
َأفَُمَُكرََمأَ ُثۡيَحَ ۡن جمَ َّنُهُوتََ ُّب ُجيحَوَ َينجبَّٰو َّ تلٱَ ُّب ُجيحَ ََّللّٱَ َّنجإَ
ُۚ
َُّللّٱ
َََنيجر ّجهَطَتُم
ۡ
لٱ 
Artinya: “Oleh bab itu hendaklah kamu menjaukan diri dari wanita 
diwaktu haid. ( QS. Al-Baqarah[2] : 222) dalil ini menunjukan tidak 
wajib menjauhi mereka selain waktu haid.    
3. Pembagian  wanita yang mengalami istihadah 
Pembagian wanita yang mengalami istihadah  ini pada dasarnya  
karena adanya perbedaan para imam madzhab dalam penghitungan 
masa haidnya wanita yang mengalami istihadah.. Dengan  setandar 
perincian sebagai berikut : Pertama, Dengan standar pembedaan  
warna darah. Standar yang dimaksudkan adalah warna yang lebih 
kuatlah yang dihukumi  dengan darah haid. Kedua, standar 
kebiasaan haid, yakni, menghukimi suatu haid dengan kebiasaan 
haid sebelumnya. Ketiga,  Standar keumuman haid. Maksudnya  
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adalah yang dihukumi darah haid adalah darah yang keluar dalam 
masa 6 atau 7 hari. 88  
Dari tiga standar tersebut diatas para imam madzhab membagi 
wania istihadah sebagai berikut : 
a. Madzhab Hanafi 
Dalam madzhab Hanafi membaginya menjadi lima 
macam, 89  yakni ; Mubtadi’ah bil Haid{, S{ah{ibah Al-‘Adah fil 
Haid{, Mubtadi’ah  bil Habl, S{ah{ibah Al-‘Adah fil Nifas, dan  
Mutah{ayiroh. 90 
1) Mubtadi’ah bil Haid{ 
Adalah wanita yang pertama  kali mengeluarkan  darah 
yang melebihi 10 hari. Maka untuk menentukan haidnya 
adalah dikembalikan pada masa maksimal  haid dalam 
madzhab Hanafi yakni 10 hari, dan selebihnya adalah darah  
istihadah. Contoh, seorang wanita pertama kali 
mengeluarkan haid pada tanggal 1 hingga tanggal 14. Maka 
yang dihukumi haid adalah darah yang keluar pada tanggal 1-
10, sedangkan pada tanggal 10-14 itu dihukumi darah 
istihadah. 
 
 
        88 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
75-76 
       89  Abu Bakar Al-Kasani, Bada’iush Shanai’, Kairo : Mathba’ah Al- ‘Ashimah, tanpa tahun, I 
: 173 
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               Haid                                      istihadah 
            1                                                      10                               14dst. 
2) S{ah{ibah Al-‘Adah fil Haid{ 
Adalah seorang wanita yang sudah mengalami haid dan 
mempunyai kebiasaan tertentu  ketika sedang haid. Untuk 
menentukan haidnya adalah dikembalikan pada jumlah 
keluarnya haid, dengan catatan tidak melebihi 10 hari. 
Contoh, seoang wanita mengalami kebiasaan haid 5 hari, 
namun kemudian dia mengeluarkan haid mencapai 7 hari. 
maka  yang dihukumi haid adalah 7 hari tersebut.  
                               Kebiasaan Haid          Haid 
               1           5   1                                          7 
                               Januari          Februari 
3) Mubtadi’ah  bil Habl 
Adalah wanita yang mengeluarkan darah setelah 
melahirkan yang melebihi 40 hari. Untuk menentukan 
nifasnya adalah dikembalikan pada maksimal masa nifas 
yaitu 40 hari, selebihnya dinamakan darah istihadah. Contoh, 
seorang wanita mengeluarkan darah pertama kali setelah 
melahirkan selama 75 hari, maka 1- 40 hari dikatakan darah 
nifas dan 41-75 dikatakan darah ist}ihad}ah. 
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                      Nifas                 istihadah 
               1                 40         75 
4) S{ah{ibah Al-‘Adah fil Nifas 
Adalah Wanita yang sudah pernah mengalami nifas dan 
mempunyai kebiasaan mengeluarkan darah nifas. Untuk 
menentukan darah nifasnya adalah dikembalikan pada 
jumlah hari keluarnya darah nifas, dengan cacatan tidak 
melebihi masa maksimal nifas ( 40 hari). Contoh, seorang 
wanita pada tahun 2005 mengeluarkan darah nifas selama 30 
hari, kemudian pada tahun 2008 mengeluarkan darah nifas 
sampai 40 hari. Maka, yang dikatakan darah nifas  40 hari 
tersebut.                      Kebiasaan Nifas                        
Nifas 
                      1                                             30       1                               40 
                                                                                                                       2005    2008 
Namun jika tahun selanjutnya mengelurkan darah nifas 
yang melebihi 40 hari, maka yang dihukumi darah nifas 
adalah yang 40 hari, selebihnya dihukumi darah ist}ihad}ah. 
Contoh, seorang wanita mempunyai kebiasaan nifas selama 
40 hari, kemudian mengeluarkan darah selama 60 hari. Maka, 
1-40 hari dihukumi darah nifas 41-60 dihukumi darah haid.   
 
 
50 
 
 
 
                               Kebiasaan Nifas     Nifas   istihadah 
                       1                                    40    1               40                     60 
                                    2005                                         2008 
Dengan catatan, bahwa kebiasaan yang dipakai adalah 
satu siklus haid.  
5) Mutah{ayiroh 
Adalah  wanita yang mengalami istihadah akan tetapi 
tidak ingat akan kebiasaaannya. Oleh karena itu untuk 
menentukan masa haid dan sucinya adalah dengan 
mengambil sikap hati-hati. Dikarenakan wanita tersebut tidak 
dihukumi haid ataupun suci. Sebagai langkah hati – htinya 
adalah seorang wanita tersebut harus menjauhi hal – hal yang 
dilarang ketika haid dan tetap menjaga hal – hal yang 
diterapkan ketika sedang istihadah.91 
 
b. Madzhab Maliki 
 Dalam madzhab Maliki dibagi menjadi empat macam : 
Mubtadi'ah mumayyizah, Mubtadi'ah ghairu mumayyizah, 
Mu'tadah Mukhtalif Al-'adah, dan Mu'tadah Ghair Mukhtalif 
Al-'adah.92 
 
       91 Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
80 
       92  Ibid, hlm. 82 
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1) Mubtadi'ah Mumayyizah 
Adalah seorang wanita yang mengeluarkan darah haid 
untuk pertama kalinya dan melebihi 15 hari, akan tetapi dia 
bisa membedakan warna darah. Maka, untuk menentukan 
darah haid & istihadahnya menggunakan cara membedakan 
warna darah. Contoh, seorang wanita mengeluarkan darah 
sejak tanggal 1-6 berwarna hitam, kemudian berhenti, 
kemudian pada tanggal 9-17 keluar lagi darah berwarna 
merah. Maka, darah yang berwarna hitam dihukumi haid dan 
yang berwarna merah dihukumi darah istihadah. 
                                  Haid                     Masa Suci         Istihadah  
1                                     6                 9                     17                                    
Darah warna hitam                  Tidak keluar darah   Darah warna merah 
2) Mubtadi'ah Ghair Mumayyizah 
Adalah wanita yang pertama kali mengeluarkan darah 
haid dan melebihi 15 hari, akan tetapi tidak bisa 
memebedakan warna darah. Maka dalam menghukumi darah 
haid dikembalikan pada maksimal masa haid (15 hari), 
sehingga selebihnya dihukumi darah istihadah. Contoh, 
seorang wanita pertama haid sejak tanggal 1-18 hari  tidak 
bisa membedakan mana darah kuat dan mana darah yang 
lemah. Maka, yang dihukumi haid adalah darah yang keluar 
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dimasa 15 hari, sehingga mulai tanggal 16-18 itu dihukumi 
darah istihadah. 
 
           Haid                       Istihadah         
           1                                                       15                              18 
Darah yang keluat tidak bisa dibedakan mana yang kuat 
dan mana yang lemah. 
3) Mu'tadah Mukhtalif Al-'Adah 
Adalah seorang wanita yamg sudah pernah 
mengeluarkan darah haid, dan suatu saat mengeluarkan darah 
haid melebihi 15 hari, namun wanita tersebut memiliki 
kebiasaan haid yamg berbeda- beda. Maka, cara menentukan 
haidnya adalah jumlah kebiasaan paling banyak ditambah 3 
hari. Contoh, seorang wanita pada bulan Januari mengalami 
haid selama 5 hari, pada bulan Februari haid selama 7 hari, 
kemudian pada bulan maret mengalami haid sejak tanggal 1-
17, dia mengalami iatihadah. Maka cara menentukan haidnya 
adalah dengan cara jumlah kebiasaan haid terbanyak (7 hari) 
kemudian ditambah 3 hari. Maka, selebihnya dikatakan darah 
istihadah.  
 
Januari : 1   5         Februari : 1      7 
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Maret :     Darah Haid         Darah Istihadah        Darah haid = 
                                 1                    10                                 17     10 ( 7 + 3) 
 
4) Mu'tadah Ghair Mukhtalif Al-adah  
Adalah seorang wanita yang sudah memepunyai 
lebiasaan haid, suatu saat mengeluarkan darah lebih dari 15 
hari, dan wanita tersebut memiliki kebiasaan haid yamg 
sama. Maka, untuk menentukan haidnya adalah dengan cara 
kebiasaan haidnya ditambah 3 hari, dengan syarat tidak 
melebihi 15 hari. Contoh, seorang wanita memiliki kebiasaan 
haid tiap bulannya 5 hari, kemudian dibulan berikutnya 
mengeluarkan darah istihadah mulai tanggal 1-17, dengan 
demikian dalam menentukan masa haidnya adalah kebiasaan 
haid (5 hari) ditambah 3 hari. Maka, selebihnya dihukumi 
darah istihadah. 
Kebiasaan haid bulan sebelumnya : 1                              5 
Bulan berikutnya :  
                   Darah Haid                       Darah Istihadah 
        1                                                 8                               17dst 
c. Madzhab Hanbali 
Dalam madzhab Hanbali membagi menjadi 6 yakni ; 
Mubtadi’ah Mumayyizah, Mubtadi’ah Ghair Mumayyizah, 
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Mu’tadah Mumayyizah, Mu’tadah Mumayyizah An-Nasiyah lil 
‘Adah, Mu’tadah Ghair Mumayyizah Ad-Z|akirah li ‘Adah, dan 
Mu’tadah Ghair Mumayyizah An-Nasiyah li al-‘Adah. 
1) Mubtadi’ah Mumayyizah93 
Adalah seorang wanita yang pertama kali mengeluarkan 
darah istihadah ( lebih dari 15 hari dan kurang dari 24 jam), dan 
seorang wanita ini bisa membedakan antara darah kuat dan 
darah yang lemah. Yang dikehendaki dengan darah kuat disini 
adalah darah yang berwarna hitam, bersifat kental, atau berbau. 
Sedangkan yang dimaksud darah lemah adalah darah yang 
berwarna merah, bersifat encer, dan tidak berbau. Maka, untuk 
menentukan darah haidnya adalah dengan mengembalikan pada 
darah yang kuat, dengan catatan darah tersebut tidak lebih dari 
15 hari dan tidak kuran dari 24 jam. Contoh, seorang wanita 
pertama kali mengeluarkan darah 17 hari, tanggal 1-10 
mengeluarkan darah berwarna hitam, sedangkan pada tanggal 
11-17 mengeluarkan darah berwarna merah. Maka, yang 
dihukumi darah haid adalah darah yang berwarna hitam ( kuat). 
                         Haid             Istihadah   
     1                                             10                                       17    
                Darah Berwarna hitam                    Darah berwarna merah 
2) Mubtadi’ah Ghair Mumayyizah 
 
       93  Ibid, hlm. 77 
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Adalah seorang wanita yang pertama kali mengeluarkan 
darah istihadah dan tidak bisa membedakan warna darah  darah 
yang keluar dalam keadaan satu warna), atau bisa membedakan 
warna darah akan tetapi darah yang kuat tidak memenuhi 
syarat-syarat darah haid. Untuk menentukan darah haidnya 
adalah dengan mengembalikan pada umumnya haid yaitu 6 
atau 7 hari dengan malamnya. Contoh, seorang wanita pertama 
kali mengeluarkan darah selama 18 hari, maka untuk 
menentukan darah haid dikembalikan pada umumnya haid 
yaitu 6/7 hari. 
                          Darah Haid                           Darah Istihadah 
                1                                                    6/7                                       18  
3) Mu’tadah Mumayyizah 
Adalah seorang wanita yang sudah pernah mengalami haid 
, dia mengetahui waktu keluarnya darah dan waktu suci haid, 
kemudian dia megeluarkan darah istihadah. Untuk menentukan 
haidnya adalah dikembalikan pada kebiasaan haid yang telah 
dialami sebelumnya. Contoh, seorang wanita pada bulan 
januari haid selama 7 hari kemudian suci sampai akhir bulan. 
Sedangkan pada bulan februari mengeluarkan haid selama 18 
hari, dengan perincian 3 hari mengeluarkan darah kuat dan 15 
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hari mengeluarkan darah lemah. Maka yang dihukumi haid 
adalah 7 hari. 
 Januari:           Haid                    Suci 
         1                                                   7                   dst.  
 
Februari :     Haid                                           Istihadah 
        1                                   7                                             17                                
Darah Kuat                                     Darah Lemah    
4) Mu’tadah Mumayyizah An-Nasiyah lil ‘Adah      
Adalah seorang yang pernah mengalami haid, dia 
mengetahui kapan keluarnya darah  haid dan mengetahui kapan 
masa sucinya, dia juga bisa memebedakan warna darah yang 
keluar, akan tetapi tidak ingat kebiasaan jumlah hari haidnya, 
dan kemudian dia mengeluarkan darah istihadah. Untuk 
menentukan haidnya dengan cara tamyiz  dan syarat-syaratnya, 
sebagaimana yang terurai diatas. Contoh, seorang perempuan 
mengeluarkan darah kuat sejak tanggal 1-10, kemudian 
mengeluarkan darah lemah selama 7 hari, akan tetapi dia luapa 
kebiasaan haidnya pada bulan sebelumnya. Maka cara 
menentukan darah haid adalah dengan tamyiz  yaitu 
dikembalikan pada darah yang kuat. 
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             Haid                Istihadah 
       1                                                        10                         1 
                 Darah Kuat                                   Darah lemah 
5) Mu’tadah Ghair Mumayyizah Az|-Z|akirah li ‘Adah 
Adalah seorang yang sudah pernah mengeluarkan darah 
haid, dia mengetahui kapan keluarnya darah haid dan kapan dia 
suci dari darah haid, dan dia juga ingat kebiasaan jumlah haid 
sebelumnya. Akan tetapi dia tidak bisa membedakan antara 
darah yang kuat dan yang lemah, atau bisa membedakan namun 
darah kuat tidak sesuai ketentuan syarat  tamyiz, kemudian dia 
mengeluarkan darah istihadah. Untuk menentukan darah 
haidnya adalah dengan dikembalikan pada jumlah kebiasaaan 
haid sebelumnya. Contoh, seorang perempuan pada bulan Juni 
haid selama 7 hari dan suci sampai akhir bulan, kemudian pada 
bulan Juli wanita tersebut mengalami istihaadah, dengan 
perincian bahwa mulai tanggal 1-17 mengeluarkan darah 
dengan satu warna, akan tetapi dia mengingat kebiasaan jumlah 
haid yang sebelumnya. Maka, darah haidnya adalah 7 hari. 
Juni :                  Haid                         Suci 
                 1                                                    7                     
dst. 
Juli :                Haid                  Istihadah 
                     1                                                      7                                           17 
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6) Mu’tadah Ghair Mumayyizah An-Nasiyah li al-‘Adah 
Adalah seorang yang sudah pernah mengeluarkan darah 
haid, dia mengetahui kapan keluarnya darah haid dan kapan dia 
suci dari darah haid, dia tidak bisa membedakan antara darah 
yang kuat dan yang lemah, atau bisa membedakan namun darah 
kuat tidak sesuai ketentuan syarat  tamyiz, dan dia juga lupa 
kebiasaan jumlah haid sebelumnya. kemudian dia 
mengeluarkan darah istihadah. Untuk menentukan darah 
haidnya diperinci menjadi 3 : 
(a) Wanita tersebut tidak ingat waktu dan jumlah haidnya, 
untuk menentukan haidnya dikembalikan pada umumnya 
hiad, yakni 6 atau 7 hari dan malamnya. Contoh, seorang 
wanita pada tanggal 1-17 Juni mengeluarkan darah 
istihadah, dengan kondisi tidak bisa membedakan warna 
darah, lupa jumlah darah haidnya dan lupa kebiasaan 
haid bulan sebelumnya. Maka untuk menentukan 
haidnya adalah dengan dikembalikan pada masa 
umumnya haid, yaitu 6 atau 7 hari. 
(b) Seorang wanita lupa jumlah haidnya akan tetapi ingat 
akan kebiasaan haidnya. Untuk menghukumi haidnya 
yakni dikembalikan pada masa umumnya haid yaitu 6 
atau 7 hari dan malamnya. Contoh, seorang wanita pada 
tanggal 1-17 mengeluarkan darah istihadah, dengan 
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kondisi tidak bisa membedakan warna darah yang keluar, 
akan tetapi dia ingat keluarnya darah pada awal bulan. 
Maka, untuk menentukan haidnya dikembalikan pada 
masa umumnya haid, yaitu 6 atau 7 hari.  
(c) Seorang wanita lupa waktu haidnya akan tetapi ingat 
jumlah haidnya, untuk menentukannya adalah dirinci 
menjadi 2 : (a) mengetahui jumlahnya akan tetapi tidak 
mengetahui waktu haidnya sama sekali, maka untuk 
menentukan ahidnya dikembalikan pada hari tersebut 
pada awal bulan. Contoh, seorang wanita pada bulan 
Desember mengeluarkn darah istihadah, dia tidak bisa 
membedakan warna darah, dia ingat jumlah hari haidnya 
pada bulan lalu yaitu 10 hari, akan tetapi dia tidak 
mengingat apakah di awal, ditengah, atau di akhir bulan. 
Untuk menentukannya dikembalikan pada 10 hari pada 
awal bulan. (b) tau jumlah hari haidnya pada aktu 
tertentu,  untuk menentukan haidnya dikembalikan pada 
aktu tersebut. Contoh, pada bulan November seorang 
wanita mengeluarkan darah istihadah dengan kondisi 
tidak bisa memebedakan warna darah akan tetapi dia 
ingat jumlah haidnya selama 10 hari pada awal bulan, 
untuk menentukan haidnya dikembalikan pada 10 hari di 
awal bulan tersebut.  
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d. Madzahab Syafi'i 
Dalam Madzhab Syafi'i membaginya menjadi 5 macam. 
Yakni, Mubtadi'ah Mumayyizah, Mubtadi’ah Ghair 
Mumayyizah, Mu’tadah ghair Mumayyizah Az|-Z|akirah lil 
‘Adah, Mu’tadah Mumayyizah, dan Mu’tadah Ghair 
Mumayyizah An-Nasiyah lil ‘Adah ( Mutahayyiroh).94 
1) Mubtadi'ah Mumayyizah 
Adalah seorang wanita yang baru pertama kali 
mengeluarkan darah haid dan bisa membedakan antara darah 
kuat dan darah lemah. Maka hukum haidnya ditentukan 
dengan cara membedakan kuat tidaknya darah yang keluar. 
Darah yang lemah itu dihukumi darah istihadah dan darah 
yang kuat dihukumi darah haid, dengan catatan darah kuat 
tidak kurang dari 24 jam ( masa minimal haid ); darah kuat 
tidak lebih dari 15 hari ( masa maksimal haid ). Dan darah 
lemah tidak kurang tidak kurang dari 15 hari 15 malam ( 
minimal masa suci )  bagi seorang perempuan yang 
keluarnya darah secara terus menerus.95 Ketika ketentuan – 
ketentuan tersebut tidak terpenuhi maka tergolong 
Mubtadi'ah ghair mumayyizah. Contoh:  
 
        94  Ibid, hlm. 87 
       95 Fath Al-Wahab, Juz I., hlm. 249  
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1)                    Haid                  Istihadah 
                       1                                   7                            19 
                                                 Darah Kuat                                    Darah Lemah 
 
 
2)        Istihadah           Haid 
                        1                          11                            23 
                  Darah Lemah           Darah Kuat 
 
3)         Istihadah    Haid         Istihadah 
                        1            5             11     30 
                 Darah Lemah               Darah Kuat                    Darah Lemah 
2) Mubtadi’ah Ghair Mumayyizah96 
 Adalah seorang wanita yang baru pertama kali 
mengeluarkan darah dan wanita tersebut tidak bisa 
membedakan antara darah kuat dan darah lemah, atau bisa 
membedakan akan tetapi tidak memenuhi syarat sebagai 
Mubtadi’ah Mumayyizah yaitu darah kuat tidak kurang dari 
24 jam ( masa minimal haid ); darah kuat tidak lebih dari 15 
hari ( masa maksimal haid ). Dan darah lemah tidak kurang 
tidak kurang dari 15 hari 15 malam ( minimal masa suci )  
bagi seorang perempuan yang keluarnya darah secara terus 
 
       96  Hasyiyah Bajuri I., hlm 110 
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menerus. Dalam menghukumi darah haidnya diperinci 
sebagai berikut : 
(a) Apabila tidak mengetahui waktu permulaan keluarnya 
darah maka dihukumi sebagaimana Muttahayyiroh, yang 
akan dijelaskan dibawah. 
(b) Apabila mengetahuai awal permulaan mengeluarkan darah 
maka yang dihukumi darah haid adalah 24 jam, dan 
sucinya 29 hari dan malamnya. Contoh; seorang wanita 
mengeluarkan darah selama satu bulan dalam satu warna ( 
Kuat & lemahnya). Maka, yang dihukumi darah haid 
adalah darah yang keluar 24 jam. Selebihnya dihukumi 
istihadah. 
1                                                                                        30 
     Darah yang keluar satu warna 
Haid = 24 jam, selebihnya adalah darah istihadah ( 2-30 ) 
   
 Contoh bisa membedakan darah ( kuat dan lemah ) 
tetapi tidak memenuhi syarat. Seorang wanita pada tanggal 
1-16 mengeluarkan darah warna hitam, kemudian 
disambung tanggal 17-20 warna merah, ketika dijumlh 
hanya ada 8 jam. Maka, haidnya adalha darah yang keluar 
dalam 24 jam. Selebihnya dihukumi darah istihadah.  
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Haid = 24 jam, selebihnya adalah darah istihadah. 
                                1             16                               19 
                           Darah Hitam       Darah Merah 
3) Mu’tadah ghair Mumayyizah Az|-Z|akirah lil ‘Adah 
 Adalah seorang wanita yang sudah pernah 
mengalami haid & suci dari haid, akan tetapi wanita tersebut 
tidak bisa memebedakan antara darah kuat dan darah lemah 
kemudian mengeluarkan darah lebih dari 15 hari. Untuk 
menghukumi darah haidnya adalah dikembalikan pada 
kebiasaan masa haid sebelumnya, dan ketentuan kebiasaan 
ini hanya berpedoman pada satu kali kebiasaan. 97 kebiasaan 
sendiri dibagi menjadi dua kemungkinan : 
(1) Kebiasaan yang tidak berubah – ubah maka hukum haid 
dikembalikan pada bulan sebelumnya. Contoh; pada 
bulan pertama mengalami haid selama 5 hari. Pada bulan 
kedua mengalami mengeluarkan darah haid lebih dari 15 
hari dalam satu warna. Maka dalam menghukumi darah 
haidnya adalah dikembalikan pada kebiasaan bulan 
sebelumnya ( 5 hari ) 
Bulan Pertama : 1  5 
 
 Bulan Kedua :1  5         25 
                                                             Haid = 5 hari          Istihadah 
 
       97  Ibid., hlm. 111 
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(2) Kebiasaan berubah – ubah dan berulang – ulang tetapi 
teratur. Dalam hal ini terdapat dua kemungkinan, (a) 
ingat keteraturan keluarnya darah, cara menghukumi 
aidnya dikembalikan pada kebiasaan haid sebelumnya 
setelah dua kali siklus. (b) tidak ingat akan urutan 
keteraturan keluarnya  darah haid, cara menghukimi 
haidnya adalah dikembalikan pada jumlah hari yang 
paling sedikit setelah dua kali siklus.  
(3) Kebiasaan yang berbeda – beda  dan berulang – ulang 
namun tidak teratur, dalam hal ini ada dua 
kemungkinan; (a)dia mengingat perputaran hainya 
yang terakhir sebelum mengalami istihadah., 
menentukan hukum haidnya dikembalikan pada 
jumlah haid pada putaran yang terakhir tersebut.  (b) 
tidak ingat akan putaran haid yang terakhir, cara 
menghukumi darah haidnya dikembalikan pada jumlah 
paling sedikit dari siklus haidnya sebelum keluarnya 
darah istihadah. 
(4) Ketika siklus haid berlangsung hanya satu kali. Dalam 
ini terdapat dua kemungkinan; (a) Siklus haid tidak 
teratur, namun ingat putaran haid terakhir sebelum 
keluar darah istihadah. Cara menghukumi haid 
dikembalikan pada jumlah hari pada putaran haid yang 
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terakhir sebelum keluarnya darah istihadah. (b) siklus 
haid teratur, ada dua kemungkinan terjadi; pertama,  
tidak ingat pada jumlah haid pada putaran terakhir 
sebelum istihadah, cara menghukumi haid 
dikembalikan pada jumlah hari paling sedikit pada 
jumlah haid sebelum keluar istihadah. Kedua,  ingat 
akan jumlah hari terakhir sebelum keluarnya darah 
istihadah, cara menentukan haid dikembalikan pada 
jumlah hari terakhir sebelum keluarnya darah istihadah 
tersebut.  
4) Mu’tadah Mumayyizah98 
 Adalah seorang wanita yang sudah pernah haid dan suci 
dari haid, kemudian mengeluarkan darah melebihi 15 hari, 
serta dia bisa membedakan antara darah kuat dan darah 
lemah. Maka, untuk menghukumi darah haidnya sama 
dengan  Mubtadi'ah Mumayyizah, yakni dikembalikan pada 
pembedaan darah kuat dan darah lemahnya.  Darah kuat 
dihukumi haid dan darah yang lemah dihukumi darah 
istihadah, dengan syarat darah kuat yang keluar ketika 
istihadah tersebut tidak sama jumlahnya dengan jumlah darah 
kebiasaan haid, dan jarak antara jumlah  kebiasaan haid 
dengan darah kuat ketika istihadah itu masih didalam lingkup 
 
       98  Ibid, hlm 110 
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15 hari lima belas malam. Contoh; seorang wanita pada 
bulan pertama mengeluarkan darah selama 5 hari kemudian 
suci dari haid,  namun selanjutnya  mulai tanggal sebelas 
wanita tersebut mngalami istihadah, mengeluarkan darah 
kuat selama 6 hari kemudian diteruskan darah lemah, untuk 
menentukan darah haidnya yakni dikembalikan pada darah 
yang kuat.  
                     Haid     Istihadah 
                        1  5          11         16         30 
       Kebiasaan Haid             Darah Kuat    Darah Lemah 
Tetapi ketika tidak memenuhi syarat tersebut, seperti jumlah 
darah kuat dan kebiasaan haid sama, menurut pendapat yang 
kuat dikembalikan kepada perbedaan darah, dengan artian 
yang dihukumi darah haid adalah darah kuat. 
  Begitu juga ketika jarak antara kebiasaan haid dengan  
darah kuat yang keluar ketika istihadah itu ada 15 hari, 
kebiasaan haidnya dihukumi haid, sedngkan darah kuat yang 
setelah 15 hari itu juga dihukumi darah haid namun tidak satu 
rangkai dengan darah kebiasaan haidnya yang lalu. 
Bulan Pertama :  
                      1            5                        30 
                         Kebiasaan haid                            Masa Suci 
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Bulan Kedua : 
         Haid                                      Istihadah 
                      1           5           30 
                                       Darah Kuat                            Darah Lemah 
5) Mu’tadah Ghair Mumayyizah An-Nasiyah lil ‘Adah ( 
Mutahayyiroh)99 
 Adalah seorang wanita yang sudah mengalami haid & 
suci, juga sudah mempunyai kebiasaan haid  akan tetapi dia 
lupa dengan kebiasaan tersebut &  tidak bisa memebedakan 
anatara darah kuat dan darah lemah. Atau dia bisa 
membedakan darah tetapi tidak memenuihi syarat sebagai 
Mubtadi’ah Mumayyizah tersebut diatas. 100 Mu’tadah Ghair 
Mumayyizah An-Nasiyah lil ‘Adah ( Mutahayyiroh)  dibagi 
menjadi tiga macam : 
(1) Lupa kadar ( banyaknya darah keluar) dan waktu 
kebiasaan haid ( Mutahayyiroh Mut{laqoh ) Hukum 
haidnya tidak dapat ditentukan, karena dalam masa satu 
bulan ada kemungkinan masa haid dan masa suci, 
sehingga seorang wanita yang mengalmi ini harus berhati 
– hari. Sebab sau sisi dia terkena hukum haram seperti 
halnya orang haid, disisi lain dia dikenai hukum wajib 
 
 
       100  Ibid, hlm. 111 
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seperti halnya orang suci. Ketentuannnya dia diwajibkan 
mandi setiap mengerjakan badah fardlu, ketika dia tidak 
mengingat waktu terputusnya haid. Akan tetapi ketika 
dia mengingat waktu terputusnya haid, semisal pada 
waktu zuhur, maka kewajiban mandi hanya dilakukan 
setiap melaksanakan fardu zuhur, selainnya cukup 
dengan berwudu.101 
(2) Ingat waktu kebiasaan haid tetapi tidak ingat kadar 
haidnya ( Muttahayyiroh Nisbi ) cara menghukuminya 
adalah sesuai yang diyakininya. Bilamana sesuai waktu 
yang diyakininya dia mengalami prasangka tidak 
mengalami suci dari haid, maka dihukumi haid. Apabila 
ada prasangka tidak mengalami haid maka dihukumi 
suci. Bila mana ada prasangka mengalami haida dan 
mengalami suci maka ia harus berhati-hati dan teliti. 
Contoh, seorang wanita sebelum istihadah mengingat 
bahwa kebiasaan haidnya setiap tanggal 1 disetiap 
bulannya, namun jumlah haidnya dia tidak ingat, maka 
untuk menentukan hukum haidnya adalah yang 
diyakininnya ( satu hari satu malam ), kemudian tanggal 
2-15 adalah masa kemungkinan antara haid dan suci, 
sedangkan tanggal 16-30 adalah masa yakin suci.  
 
       101  Ibid. 
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(3) Ingat kadar kebiasaan haidnya tetapi tidak ingat 
waktunya ( Mutahayyiro Nisbi ) untuk menentukan 
haidnya dikembalikan kepada keyakinananya. Contoh, 
seorang wanita mempunyai kebiasaan perputaran haid 
selama 20 hari sebelum istihadah, dan dia masih ingat 
jumlah hari haidnya adalah 10 hari,  akakn tetapi dia 
tidak ingat tanggal berapa darah tersebut keluar, maka 
masa 20 hari ini memungkin antara masa haid dan masa 
suci. Sehingga 10 hari pertama diyakini sebagai darah 
haid dan 10 hari setelahnya diperkirakan sudah terputus 
haidnya, sehingga seorang perempuan tersebut wajib 
mandi setiap akan melakukan ibadah fardu.  
 Penulis tegaskan bagi seorang yang mengalami 
istihadah ini untuk bersikap lebih hati-hati, supaya 
menjauhi hal-hal yang dilarang dan tetap mengerjakan hal 
– hal yang diwajibkan. 
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4. Ringkasan Wanita Yang Mengalami Istihadah 
1. Madzhab Hanafi 
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2. Madzhab Maliki 
Mu’tadah Ghair 
Mukhalifal-‘Adah 
Mu’tadah Mukhalifal-‘Adah 
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3. Madzhab Hanbali 
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4. Madzhab Syafi’i 
a) Mubtadi’ah Mumayyizah 
Jika mengetahui waktu permulaan keluarnya darah  
 
Darah yang kuat kurang dari 24 jam 
dan darah yang lemah kurang dari 15 
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b) Mubtadi’ah Ghair Mumayyizah  
(1) Mubtadi’ah Ghair Mumayyizah  yang ingat waktu dan jumlah 
kebiasaan haidnya 
Bulan II Bulan I  
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menerus 
 
 
Darah yang keluar terus menerus 
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(2) Mubtadi’ah Ghair Mumayyizah yang memiliki kebiaaan berbeda – 
beda dan berulang-ulang tetapi teratur. 
Berulang – ulang dan teratur serta ingat 
keteraturannya. 
 
Berulang – ulang dan teratur tetapi tidak 
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(3) Mubtadi’ah Ghair Mumayyizah yang memiliki kebiaaan berbeda – 
beda dan berulang-ulang tetapi tidak teratur. 
TIDAK INGAT AKAN PUTARAN HAIDNYA 
YANG TERAKHIR SEBELUM KELUARNYA 
DARAH ISTIHADAH 
INGAT AKAN PUTARAN HAIDNYA YANG 
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(4) Mubtadi’ah Ghair Mumayyizah yang mengalami siklus haid yang 
berlangsung hanya satu kali 
SIKLUS HAID TERATUR  SIKLUS HAID TIDAK TERATUR DAN 
INGAT PUTARAN HAID TERAKHIR 
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c) Mu’taddah Mumayyizah 
Mu’taddah mumayyizah yang tidak sesuai syarat-syarat Mu’taddah Mumayyizah yang sesuai 
syrat-  syarat 
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d) Mu’taddah Ghair Mumayyizah An-nasiyah li al-‘Addah 
 
 
Wanita yang sebelum Istihadah ingat  kebiasaan 
haidnya mulai pada tanggal pertama tiap bulam 
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ingat kebiasaan haidnya hanya 10 hari 
 
Bulan I Bulan II  
 
   
M
asa y
an
g
 d
ap
at d
im
u
n
g
k
in
k
an
 an
tara h
aid
 d
an
 m
asa su
ci, d
an
 
m
asa d
im
u
n
g
k
in
k
an
 terp
u
tu
sn
y
a h
aid
. M
ak
a d
iw
ajib
k
an
 m
an
d
i 
setiap
 ak
an
 m
en
g
erjak
an
 ib
ad
ah
 fard
u
, k
ecu
ali k
etik
a d
ia in
g
at 
m
asa b
b
erh
en
tin
y
a h
aid
, sem
isal ash
ar m
ak
a d
ia m
elak
u
k
an
 
m
an
d
i h
an
y
a k
etik
a m
elak
u
k
an
 sh
o
lat asar, selain
n
y
a cu
k
u
p
 
b
erw
u
d
u
. 
1
 
  
M
asa h
aid
 y
an
g
 d
iin
g
at selam
a 1
0
 h
ari, 
d
alam
 m
asa in
i d
ip
erk
irak
an
 m
asa su
ci 
d
an
 m
asa h
aid
. N
am
u
n
 tid
ak
 d
ap
at 
d
ip
erk
irak
an
 am
sa p
u
tu
sn
y
a h
aid
. 
 
S
ik
lu
s h
aid
n
y
a seb
elu
m
 istih
ad
ah
 selam
a 2
0
 h
ari. D
alam
 am
sa in
i d
ap
at 
d
ip
erk
irak
an
 d
alam
 k
ead
aan
 su
ci d
an
 k
ead
aan
 h
aid
. K
em
u
d
ian
 m
u
lai tan
g
g
al 1
1
-2
1
 
d
ap
at d
ip
erk
irak
an
 b
ah
w
a m
asa h
aid
 su
d
ah
 p
u
tu
s d
an
 p
ad
a tan
g
g
al terseb
u
r d
ia 
b
erk
ew
ajib
an
 m
an
d
i  setiap
 m
elak
u
k
an
 ib
ad
ah
 fard
u
, ap
ab
ila d
ia tid
ak
 in
g
at w
ak
tu
 
terp
u
tu
sn
y
a h
aid
. A
p
ab
ila d
ia in
g
at w
ak
tu
 terp
u
tu
sn
y
a h
aid
, m
ak
a d
ia h
an
y
a m
an
d
i 
p
ad
a w
ak
tu
 y
an
g
 d
ia in
g
at saja (ex
; m
ag
h
rib
) selain
n
y
a cu
k
u
p
 b
erw
u
d
u
. 
1
 
  
M
asa S
u
ci H
aid
 
2
 
2
 
3
 
3
 
4
 
4
 
5
 
5
 
6
 
6
 
7
 
7
 
8
 
8
 
9
 
9
 
1
0
 
1
0
 
1
1
 
   
M
A
S
A
 S
U
C
I 
1
1
 
1
2
 
1
2
 
1
3
 
1
3
 
1
4
 
1
4
 
1
5
 
1
5
 
  
M
asa S
u
ci H
aid
 
1
6
 
1
6
 
1
7
 
1
7
 
1
8
 
1
8
 
1
9
 
1
9
 
2
0
 
2
0
 
2
1
 
   
M
A
S
A
 S
U
C
I 
2
1
 
2
2
 
2
2
 
2
3
 
2
3
 
2
4
 
2
4
 
2
5
 
2
5
 
2
6
 
2
6
 
2
7
 
2
7
 
2
8
 
2
8
 
2
9
 
2
9
 
3
0
 
3
0
 
 
 
 
 
 
80 
 
BAB III 
 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN KONDISI AKSEPTOR 
KB DI DESA DOMPYONGAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian Desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut : 
A. Letak Geografis Desa Dompyongan 
 Desa Dompyongan adalah wilayah dari Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten Provinsi Jawa Tengah, yang mempunyai luas wilayah _+ 231, 8995 ha, 
dengan batas wilayah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara  : Desa Joton Jogonalan 
2. Sebelah Selatan : Desa Wonoboyo Jogonalan 
3. Sebelah Barat  : Desa Joho Prambanan 
4. Sebelah Timur : Desa Joton Jogonalan102 
B. Kondisi Demografis Desa Dompyongan 
  Jumlah penduduk Desa Dompyongan 5.189 jiwa103, yang terdiri dari laki-
laki sebanyak 2.515 jiwa dan perempuan sebanyak 2.674 jiwa. Dari 5.189  jiwa 
tersebut terbagi  sesuai dengan agama, pekerjaan dan  juga pendidikan nya, 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
       102  Data Kependudukan Desa Dompyongan tahun 2017. Hlm.  
       103  Ibid. Hlm.  
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1.  Agama  
Tabel. 1 
Sumber : Data Desa Dompongan Tahun 2017 
 
Dari data diatas tampak bahwa pemeluk agama Islam merupakan jumlah terbesar, 
jadi mayoritas penduduk Desa Dompyongan adalah seorang Muslim. Oleh karena 
itu, di Desa Dompyongan tidak lepas dari penganjian-pengajian yang 
dilaksanakan setiap seminggu sekali baik dimasjid ataupun mushola, oleh remaja, 
bapak-bapak maupun ibu-ibu. Pengajian yang ada di Desa Dompyongan 
misalnya: 
a) Pengajian TPQ 
Setiap hari Senin, Selasa, Rabu Dan Kamis sore pukul 15.30-17.30 WIB. Selalu 
diadakan TPQ di mushola   dan masjid di desa dompyongan salah satunya adalah 
mushola Annajah yang diikuti oleh anak-anak kecil yang belajar iqro’. Kegiatan 
NO. AGAMA JUMLAH PENDUDUK 
1. ISLAM 5030 
2. KRISTEN 21 
3. KATHOLIK 58 
4. HINDU 80 
5. BUDHA - 
 JUMLAH 4210 
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TPQ ini bertujuan untuk menanamkan ilmu agama Islam sejak dini serta 
membentuk generasi yang akan melanjutkan cita – cita generasi sebelumnya  
a) Pengajian Setiap Malam Jum’at  
Pengajian rutin malam Jum’at yang bertempat di rumah warga secara 
berkeling. Biasanya pengajian rutin malam jumat ini diikuti oleh bapak-
bapak & ibu – ibu warga Desa Dompyongan. Dalam pengajian tersebut diisi 
dengan tahlil, membaca Surat Yasin dan juga ceramah dari Ustad yang 
datang untuk mengisinya. Kegiatan setiap malam Jum’at ini adalah untuk 
menyambung tali silaturrahmi antar warga dan juga memeperdalam ilmu 
agama. 
b) Pengajian Rutin Muslimat 
Pengajian Muslimat dilaksanakan setiap Jum’at siang bertempat 
dirumah warga secara berkeliling. Pengajian Musimat ini pesertanya khusus 
ibu-ibu yang sebagian juga ibu-ibu PKK. Yang kegiatanya adalah tahlil, 
pembacaan sholawat maulid nabi, asmaul husna. Tujuan pengajian untuk 
meningkatkan silaturrahim para ibu-ibu dan juga untuk belajar mengaji 
bersama antar ibu-ibu.  Akan tetapi dalam pengajian ibu-ibu belum secara 
fokus mempelajari tentang darah reproduksi perempuan. Pernah sesekali 
membahas tentang darah reproduksi perempuan, akan tetapi pembahasan 
tersebut sangat sulit difaham dan membosankan, sehingga kurang memotivasi 
untuk dipelajari. Ungkap ibu Siti Arum sari, pernyataan ini juga di benarkan 
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oleh ibu-ibu yang hadir di kegiatan muslimat tersebut, antara lain ibu 
suminah, ibu mulyani, ibu giyanti, ibu sayuti dan dll.104 
Tabel 2 
Daftar Jumlah Tempat Ibadah di Desa Dompyongan 
 No. Tempat Ibadah Jumlah 
1. MASJID 14 buah 
2. MUSHOLA 3 buah 
3. GEREJA - 
4. VIHARA - 
5. PURA 1 buah 
Sumber : Data Desa Dompongan Tahun 2017 
Penduduk Desa Dompyongan berjumlah sebanyak 5.189  jiwa, yang 
mayoritas beragama islam dengan jumlah jiwa 5030, sedangkan yang menganut 
agama kristen sebanyak 21 jiwa, yang menganut agama Kristen Khatolik 
sebanyak 58 jiwa, dan yang menganut agama Hindu sebanyak 80 Jiwa.  
2. Ekonomi Masyarakat 
Daftar Jumlah  Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
1. Sektor Pertanian Jumlah Penduduk 
Petani 925 orang 
Buruh Tani 649 orang 
Pemilik Usaha Tani 79 orang 
2. Sektor Perkebunan  
 
       104  Pengajian Ritun Muslimat Desa Dompyongan, Jumat 7 Juni 2019, Jam 13.00-15.00 WIB. 
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Karyawan Perusahaan Perkebunan orang 
Buruh perkebunan orang 
Pemilik usaha Perkebunan orang 
3. Sektor Peternakan  
Peternakan Perorangan 597 orang 
Buruh Usaha Peternakan orang 
Pemilik Usaha Peternakan orang 
4. Sektor Perikanan  
Nelayan orang 
Buruh Usaha Perikanan orang 
Pemilik Usaha Perikanan orang 
5. Sektor Kehutanan  
Pengumpul Hasil Hutan orang 
Buruh Usaha Pengolahan Hasil Hutan orang 
Pemilik Usaha Pengolahan Hasil Hutan orang 
6. Sektor Pertambangan dan Bahan Galian C  
Penambang Galian C Perorangan 147 orang 
Buruh Usaha Pertambangan orang 
7. Sektor Industri Kecil & Kerajinan Rumah Tangga  
8. Sektor Industri Menengah dan Besar  
9. Sektor Perdagangan  
Karyawan Perdagangan Hasil Bumi orang 
Buruh Perdagangan Hasil Bumi 324 orang 
Pengusaha Perdagangan Hasil Bumi 17 orang 
10. Sektor Jasa  
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Pengangguran  
1. Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 3.195 orang 
2. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah dan 
tidak bekerja 
3.195 orang 
3. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah 
tangga 
1.655 orang 
4. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 756 orang 
5. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak tentu 772 orang 
6. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak 
bekerja 
12 orang 
7. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan bekerja 0 orang 
Tabel. 4 
3. Pendidikan 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan 
manusia. Suatu desa dikatakan maju apabila memiliki Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang baik. Pendidikan yang baik maka  mempengaruhi  
sebuah keluarga terutama  dalam membentuk keluarga berencana. Berikut 
daftar jumlah jiwa di Desa Dompyongan menurut  tingkat pendidikan : 
Tabel. 5  
Tingkat Pendidikan Penduduk 
Jumlah penduduk buta aksara dan huruf latin 27 Orang 
Jumlah penduduk usia 3-6 tahun yang masuk TK dan 
Kelompok Bermain Anak 
97 Orang 
Jumlah anak dan penduduk cacat fisik dan mental 429 Orang 
Jumlah penduduk sedang SD/sederajat 496 orang 
Jumlah penduduk tamat SD/sederajat 258 orang 
Jumlah penduduk tidak tamat SD/sederajat orang 
Jumlah penduduk sedang SLTP/sederajat 258 orang 
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Jumlah penduduk tamat SLTP/sederajat 979 orang 
Jumlah penduduk sedang SLTA/sederajat 186 orang 
Jumlah penduduk tidak tamat SLTP/Sederajat orang 
Jumlah penduduk tamat SLTA/Sederajat 514 orang 
Jumlah penduduk sedang D-1 7 orang 
Jumlah penduduk tamat D-1 7 orang 
Jumlah penduduk sedang D-2 6 orang 
Jumlah penduduk tamat D-2 9 orang 
Jumlah penduduk sedang D-3 5 orang 
Jumlah penduduk tamat D-3 8 orang 
Jumlah penduduk sedang S-1 17 orang 
Jumlah penduduk tamat S-1 79 orang 
Jumlah penduduk sedang S-2 2 orang 
Jumlah penduduk tamat S-2 13 orang 
Jumlah penduduk tamat S-3  orang 
Jumlah penduduk sedang SLB A orang 
Jumlah penduduk tamat SLB A orang 
Jumlah penduduk sedang SLB B orang 
Jumlah penduduk tamat SLB B orang 
Jumlah penduduk sedang SLB C orang 
Jumlah penduduk tamat SLB C orang 
Jumlah penduduk cacat fisik dan mental 17 orang 
Jumlah penduduk lulusan pondok pesantren 16 orang 
Sumber : Data Desa Dompyongan Tahun 2017 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tamatan SLTP/Sederajat 
paling banyak yaitu  979 orang. yang pada intinya penduduk desa 
Dompyongan adalah tamatan SLTP. Akan tetapi hal tersebut tidak 
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membuat orang tua di Desa Dompyongan hanya menyekolahkan anaknya 
sampai SLTP, mereka mempunyai tekat tinggi untuk menyekolahkan 
anaknya sampai jenjeng pendidikan yang lebih tinggi daripada orang 
tuanya.  
Buktinya lulusan SLTA juga banyak yaitu sejumlah 514 orang. 
Bahkan ada juga tamatan Akademik 42 orang  serta tamatan Perguruan 
Tinggi sejumlah 111 orang. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat 
Pendidikan di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten 
semakin meningkat dan semakin maju. Karena mereka beranggapan 
Pendidikan sangatlah penting bagi masa depan mereka. Selain itu, Sumber 
Daya Manusia di desa Dompyongan juga sangat bagus, dilihat jumlah 
masyarakat yang tingkat pendidikannya dari lulusan pesantren tidaklah 
sedikit, yakni 16 orang. Hal ini menunjukan bahwa kondisi lingkungan di 
desa dompyongan bukanlah lingkungan yang jauh dari orang yang ahli 
agama islam atau tokoh agama. 
4. Sarana Kesehatan Desa Dompyongan 
Tabel. 6 
Daftar Jenis Sarana Kesehatan Desa Dompyongan 
No. Jenis Saran Jumlah 
1. MCK umum 4 unit 
2. Posyandu 8 unit 
3. Kader Posyandu Aktif 20 orang 
4. Pembina Posyandu  2 orang 
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5. Dasawisma 31 Dasawisma 
6. Dasawisma Aktif 3 orang 
7. Kader Bina Keluarga Balita Aktif 29 orang 
8. Petugas Lapangan Keluarga Berencana Aktif 1 orang 
9. Kader Kesehatan lainya 13 orang 
Sumber : Data Desa Dompyongan Tahun 2017 
Dari data Petugas Lapangan Keluarga Berencana yang Aktif  hanya 
1 orang, hasil wawancara kami dengan Petugas Lapangan Keluarga 
Berencana (PLKB) Desa Dompyongan penyaluran sosialisasi KB kepada 
para warga melalui kegiatan, mulai dari pertemuan dengan ibu-ibu PKK 
sampai datang ke rumah-rumah warga secara lansung. Sehingga penanaman 
kesadaran KB di desa dompyongan sudah ada, terbukti banyaknya pasangan 
usia subur yang memutuskan untuk menggunakan alat Kontrasepsi dan 
mengikuti program KB. Akan tetapi belum ada penyampaian secara khusus 
tentang darah reproduksi perempuan, lebih jauhnya tentang status hukum 
darah tersebut kepada akseptor KB.105  
 
 
 
 
 
 
 
       105  Rubiyem, Ketua PLKBD Dompyongan, 14 februari 2019, jam 08.00-11.00 WIB. 
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C.  Strukruk Pemerintahan Desa Dompyongan  
SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA DOMPYONGAN106 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       106  Profil desa Dompyongan tahun 2017 
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STRUKTUR JABATAN PEMERINTAH DESA107 
 
NO NAMA JABATAN 
1 SARONO KEPALA DESA 
2 HARIYADI, ST. SEKRETARIS DESA 
3 SUPRIYONO KEPALA URUSAN KEUANGAN 
4 TRIYONO KEPALA URUSAN UMUM DAN PERENCANAAN  
5 JOKO NUGROHO, SE. KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN 
6 IKA DYAH PRIHASTUTI KEPALA SEKSI KESEJAHTERAAN DAN PELAYANAN 
7 SLAMET  KEPALA DUSUN I 
8 DIDIK PRASETIYO KEPALA DUSUN II 
9 SAMIDI KEPALA DUSUN III 
      
 
 
 
 
 
 
 
       107  Ibid 
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D. Kondisi Akseptor KB di Desa Dompyongan 
1. Data Pasangan Usia Subur (PUS) dan Akseptor KB di Desa 
Dompyongan 
Tabel 7 
Perkembangan Pasangan Usia Subur dan KB 
Sumber : Data Desa Dompyongan Tahun 2017 
Tabel 8. 
Keluarga Berencana 
Sumber : Data Desa Dompyongan Tahun 2017 
Dari data tersebut menunjukan bahwa Akseptor KB di Desa Dompyongan 
sudah memiliki kesadaran untuk memilih program Keluarga berencana dibuktikan 
dengan banyaknya Akseptor KB didesa Dompyongan, dengan berbagai macam 
alat kontrasepsi pilihan. Pengguna alat kontrasepsi pil sebanyak 231 orang, 
Pasangan Usia Subur 748 orang 
Jumlah remaja putri usia 12 – 17 tahun 296 orang 
Jumlah perempuan usia subur 15 – 49 tahun 1112 orang 
Jumlah wanita kawin muda usia kurang dari 16 tahun 1 orang 
Jumlah akseptor KB 522 orang 
Jumlah pengguna alat kontrasepsi suntik 262 orang 
Jumlah pengguna metode kontrasepsi Spiral 29 orang 
Jumlah pengguna metode kontrasepsi pil 231 orang 
Jumlah pengguna metode vasektomi 0 orang 
Jumlah pengguna metode KB Kelender/KB Alamiah 0 orang 
Jumlah pengguna metode KB obat tradisional 0 orang 
Jumlah pengguna alat kontrasepsi metode xxx 0 orang 
Jumlah PUS yang tidak menggunakan metode KB 226 orang 
92 
 
 
 
metode kontrasepsi Spiral sebanyak 29 orang, dan kebanyakan memilih 
menggunakan alat Kontrasepsi suntik sebanyak 262 orang. Metode kontrasepsi 
suntik dan Pil merupakan metode kontrasepsi hormonal. Metode ini dapat 
dilakukan melalui mulut (kontrasepsi oral), melalui vagina, di- tempelkan pada 
kulit, ditanam di bawah kulit, maupun disuntikkan ke dalam otot. Hormon yang 
digunakan untuk mencegah konsepsi meliputi estrogen dan progestin (suatu 
senyawa yang mirip dengan hormon progesteron). Metode hormonal mencegah 
kehamilan dengan cara menghambat pelepasan sel telur dari ovarium, atau 
mengentalkan mukus / lendir serviks (leher rahim) sehingga sperma tidak dapat 
melewati serviks ke rahim. Selain itu, metode hormonal juga mencegah sel telur 
dibuahi oleh sperma. Dalam penggunaannya, metode-metode hormonal memiliki 
efek samping dan batasan/larangan yang hampir sama. 
Efek alat kontrasepsi yang paling mempengaruhi kerja hormon di dalam 
tubuh adalah kontrasepsi suntik dan Pil. Salah satu efek dari alat kontrasepsi 
hormonal pada akseptor KB berupa ketidakteraturan siklus haid.108 
2. Siklus Haid dan penetapan hukum Akseptor KB di Desa 
Dompyongan 
Efek samping yang ditimbulkan akibat penggunaan alat kontrasepsi suntik 
baik model DMPA maupun NET-EN sangat variatif tergantung pada kondisi dan 
metabolisme tubuh akseptor. Secara umum, keluhan yang disampaikan adalah 
mual, penambahan berat badan, sakit kepala, nyeri payudara ringan, sakit akibat 
suntikan, dan terutama terjadi perubahan pola haid. Sebab semua sistem 
 
       108  Rubiyem, Ketua PLKBD Dompyongan, wawancara Pribadi, 14 februari 2019, jam 08.00-
11.00 WIB. 
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kontrasepsi progesteron mengubah pola haid, tetapi mekanisme yang mendasari 
gangguan haid ini masih belum banyak dipahami. Perubahan pola haid akibat 
sistem kontrasepsi progesteron umumnya berupa perubahan siklus haid, lama 
haid, serta kejadian spoting (insiden bercak darah). Pada sebagian besar akseptor, 
terjadi insiden bercak darah yang tidak teratur dan dengan kadar sedikit atau 
perdarahan di luar siklus yang kadang-kadang berkepanjangan. 
Realita yang terjadi dari 15 Sampel akseptor KB yang diambil dari masing 
– masing RW,  100% mereka menyatankan mengalami ganggunan siklus haid 
setelah pemasangan alat kontrasepsi.109 Perubahan menstruasi akibat penggunaan 
alat kontrasepsi hormonal khususnya suntik dan pil dapat berbentuk amnorhoe 
yang berkepanjangan, perdarahan bercak (spotting), perdarahan tidak menentu, 
perubahan dalam frekuensi, lama dan jumlah darah yang hilang. Setelah 
menggunakan alat kontrasepsi suntik dan pil sebagian besar akseptor KB 
mempunyai siklus haid yang tidak teratur.  
Kebanyakan wanita yang menggunakan alat kontrasepsi suntik tidak 
mengalami haid selama 3 bulan berturut-turut setelah injeksi pertama atau 
amenora. Semakin lama haid akseptor KB semakin memendek bahkan sampai 
menjadi tidak haid. Sedangkan wanita lainya mengalami pendarahan tidak teratur 
dan bercak (Spotting)  selama lebih dari 11 hari bahkan kurang dari 3 hari pada 
setiap bulannya.110 Kejadian spotting banyak dialami pada awal pemakaian alat 
kontrasepsi, semakin lama penggunaan alat kontrasepsi maka spotting semakin 
 
       109  Ibu Arum, ibu giyanti, ibu sutasmi dkk, Akseptor KB, 20 Juni 2019, jam 16.00-18.00 
WIB. 
       110  Ibu sri mulyani, ibu anna, ibu tasmi, ibu evi  dkk, Akseptor KB, 20 Juni 2019, jam 16.50-
18.00 WIB. 
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menurun. Menunjukan bahwa ada hubungan antara lama pemakaian alat 
kontrasepsi dengan spoting.111 
Perubahan siklus haid yang lain dijumpai juga pada lama haid, dimana 
lama haid pada akseptor KB mengalami pemendekan. Namun dalam beberapa 
kasus dapat terjadi metroraghia, yaitu perdarahan yang berlebihan di luar siklus 
haid, dan menorraghia yaitu datangnya darah haid yang berlebihan jumlahnya 
tetapi masih dalam siklus haid. 
Namun demikian, pada umumnya setelah kontrasepsi ini digunakan 
selama beberapa waktu, gangguan perdarahan yang tidak teratur pada siklus 
menstruasi semakin jarang terjadi. Setelah kurang dari 2 tahun, kebanyakan 
wanita tidak akan mengalami perdarahan sama sekali. Ketika injeksi dihentikan, 
haid kembali teratur dalam waktu 6 bulan pada separuh wanita dan dalam waktu 1 
tahun bagi tiga perempat wanita lainnya. Dalam hal ini menunjukan adanya 
hubungan antara lama penggunaan alat kontrasepsi dengan gangguan siklus haid.  
Haid adalah rutinitas alamiah yang dialami seorang wanita. Ketika siklus 
haid seorang wanita tidak teratur itu menjadi sangat penting ketika dihadapkan 
dengan status ibadah, ataupun batasan amaliah yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan ketika haid. Realitanya akseptor KB di Desa Dompyongan sebagian 
banyak belum mengetahui hukum dari darah haid sendiri ketika dihadapkan 
dengan masalah ibadah. 
Pertalian dengan hal diatas, sebanyak 15 ( lima belas) orang Akseptor KB 
di Desa Dompyongan diwawancarai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu evi 
 
       111  Ibu tasmi, ibu giyanti, ibu partini dkk, Akseptor KB, 20 Juni 2019, jam 16.50-19.00 WIB. 
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salah satu akseptor KB desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten.  
 “Haid adalah setiap darah yang keluar dari kemaluan seorang perempuan, 
tanpa memperhatikan lama dan banyaknya darah yang di keluarkan.”112 
 
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh ibu Giyanti, ibu Sayuti, Ibu 
Tasmi, Ibu Partini ,Ibu Putri , ibu Fitri, ibu sayumi, ibu egi, ibu ngatini, ibu mei, 
ibu nur, ibu Yani, dan ibu Anna. Hal ini menunjukan 14 (93,3 %) Akseptor KB 
menyepakati pernyataan ini, kecuali 1 ( 6,7% ) Akseptor KB yang memilik latar 
belakang pendidikan di Pondok Pesantren. 
Sehingga setiap seorang wanita mengeluarkan darah secara otomatis 
mereka tidak melakukan sholat dan amaliah-amaliah lainya. Tanpa memandang 
batas minimal dan maksimal masa haid. Umumnya masa haid adalah tujuh hari, 
mereka mengambil hukum tersebut dikarenakan itu kebiasaan setiap kali siklus 
haid yang dialaminya.113 Beberapa  pemahan para akseptor KB  tersebut diperoleh 
dari pernah mengikuti Majlis Ta’lim, teman, guru ngaji pernah menyampaikan 
bahkan sebagian mereka peroleh dari media sosial.114 Padahal dalam madzhab 
syafi’i minimal haid adalah 24 jam, ketika belum mencapai 24 jam maka 
dinamakan darah istihadhah. Istilah istihadhah sendiri merupakan hal baru, 
mereka belum pernah mengerti apa itu istihadhan dan hukum yang berlaku ketika 
seorang wanita mengalami istihadah. Sehingga para akseptor KB yang mengalami 
 
       112 Hasil wawancara kepada Akseptor KB, 20 Juni 2019, jam 15.00-18.00WIB. 
       113 Hasil wawancara Ibu Partini, ibu putri, ibu giyanti, ibu sayuti dkk Akseptor KB, 20 Juni 
2019, jam 15.00-18.00 WIB. 
       114  Hasil wawancara Ibu Partini, ibu putri, ibu giyanti, ibu sayuti dkk Akseptor KB, 20 Juni 
2019, jam 15.00-18.00 WIB. 
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ketidakteraturan haid secara otomatis tidak mengerti bahwa hukum seorang 
wanita istihadah itu sama dengan wanita yang suci dari haid.115  
Sosialisasi dampak ketidakteraturan haid yang disebabkan oleh 
pemasangan alat kontrasepsi terkhusus hormonal kurang begitu diketahui oleh 
para akseptor KB terkhusus mereka yang tinggal didaerah perdesaan. Meskipun 
info tersebut sudah dupublikasikan melalui web, ataupun sosial media akan tetapi 
hal tersebut masih asing bagi masyarakat pedesaan. Mayoritas efek 
ketidakteraturan haid tersebut diketahui para akseptor KB setelah pemasangan alat 
kontrasepsi. Kurangnya detail informasi yang disampaikan oleh sosialitator atau 
petugas lapangan, sehingga para akseptor lebih banyak mengetahui melalui bidan 
desa setelah adanya reaksi efek samping dari pada pemasangan alat kontrasepsi 
tersebut.  
 
  
 
       115 Hasil wawancara ibu Giyanti, ibu Sayuti, Ibu Tasmi, Ibu Partini ,Ibu Putri , ibu Fitri, ibu 
sayumi, ibu egi, ibu ngatini, ibu mei, ibu nur, ibu Yani, dan ibu Anna., Akseptor KB, 20 Juni 2019, 
jam 15.00-18.00 WIB. 
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BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pemahaman Akseptor KB tentang hukum darah reproduksi 
perempuan 
Bersuci merupakan hal paling penting dalam kajian hukum islam, 
terutama dalam hal ibadah baik dalam ibadah mahd{ah ataupun gair 
mahd{ah. Karena dengan bersucilah dapat ditentukan sah atau tidaknya 
suatu ibadah. Dalam kaitanya dengan penelitian kami ini tentang status 
hukum darah reproduksi perempuan, bersuci dari haid & istihadah bahkan 
bersuci dari nifas menjadi sangatlah penting, karena hal tersebut sangat 
menentukan sah atau tidaknya ibadah seorang muslimah, bahkan sangat 
menentukan haram atau halalnya seorang suami menggauli istrinya ketika 
dalam keadaan haid, istihadah maupun nifas.  
Bagi seorang perempuan wajib hukumnya ( fard}u ‘ain ) belajar 
seputar hukum darah haid, istihadah dan nifas. Bahkan seorang istri boleh 
keluar rumah untuk belajar hukum darah haid, istihadan, nifas dan suami 
dilarang mencegah istrinya untuk belajar diluar ketika sang suami tidak 
bisa mengajarinya tentang hukum darah tersebut.116 
 Melihat hal ini menunjukan betapa pentingnya pemahaman bukan 
hanya sekedar pengetahuan tentang hukum darah reproduksi perempuan 
 
       116  Minhajul Qowim, hlm. 30 
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baik darah haid, nifas dan istihadah. Karena sangat erat hubungannya 
dengan keabsahan suatu ibadah seorang muslimah.  
Melihat realita lingkungan yang ada di desa dompyongan pada 
BAB III mayoritas penduduk menganut agama islam, dan Sumber Daya 
Manusia ( SDM ) tidak sedikit dari lulusan pondok pesantren, hal ini 
menjadikan mudah apabila seseorang perempuan ingin belajar ilmu 
seputar hukum darah reproduksi perempuan. Memang pada dasarnya 
seseorang yang tidak mengetahui ( Jahil ) itu di Ma’fu atau disebut dengan 
istilah Jahil ma’dzur. Akan tetapi tidak semua jahil  itu bisa di ma’fu  atas 
ketidak tahuannya ( Jahil ghair ma’dzur ). Salah satu dari jahil ghair 
ma’dzur  adalah seseorang yang dekat dengan para ulama’. 117 Dengan 
artian mempelajari ilmu tentang darah reproduki perempuan di desa 
Dompyongan kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten ini adalah wajib 
hukumnya ( fard}u ‘ain ).  Dikarenakan Sumber Daya Manusia di Desa 
Dompyongan ini sangat memadahi, dan termasuk dekat dengan para 
ulama’ dilihat dari data lulusan pondok pesantren yang ada di Desa 
Dompyongan, sehingga tidak ada alasan untuk tidak belajar tentang 
hukum darah reproduksi perempuan.  
Pada BAB II sudah dijelaskan tentang perbedaan pengetahuan dan 
pemahaman. Pengetahuan adalah kemampuan yang hanya meminta 
responden/narasumber  mengenal atau mengetahui konsep, fakta atau 
istilah – istilah tanpa harus bisa menilai ataupun menggunakannya. 
 
       117  Fath Al- Mu’in, Juz I., hlm. 331 
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Sedangkan pemahaman berarti suatu kemampuan untuk menghubungkan 
antara konsep dan fakta - fakta yang diketahuainya. Dengan artian dengan 
memahami seseorang bisa membedakan, mempertahankan, menduga, 
menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, 
memberi contoh, menuliskan kembali, memperkirakan, 
mengklarifikasikan, dan mengikhtisarkan. Bagi seorang wanita, 
memahami hakikat haid, istihadah, dan nifas merupakan sarana untuk 
kesempurnaan ibadahnya. Sebab, tak jarang kaum wanita masih memiliki 
tanda tanya besar terkait hukum-hukum yang berkaitan dengan kebiasaan 
wanita sendiri.  
Realita yang sudah di sebutkan dalam BAB III para Akseptor KB 
di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten yang 
mengalami efek samping dari pada pemasangan alat kontrasepsi berupa 
ketidak teraturan siklus menstruasi, terkhusus para akseptor KB yang 
menggunakan alat kontrasepsi suntik dan pil yang tergolong alat 
kontrasepsi hormonal, berdasarkan data yang diperoleh dari PLKB ( 
Petugas Lapang Keluarga Berencana ) Desa Dompyongan akseptor KB 
yang memilih alat kontrasepsi suntik dan pil merupakan kategori 
terbanyak. Perubahan haid akibat penggunaan alat kontrasepsi hormonal 
sangat variatif mulai dari amnorhoe yang berkepanjangan, pendarahan 
bercak (spotting), pendarahan tidak menentu, perubahan frekuensi lama 
dan jumlah darah yang hilang. Sehingga ketika di kaitkan dengan ibadah 
cara menghukuminya seharusnya juga sangat variatif, melihat seperti apa 
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siklus ketidak teraturan menstruasi yang dialami oleh akseptor KB di Desa 
Dompyongan tersebut. Akan tetapi senyatanya mayoritas para akseptor 
KB menghukumi darah yang keluar dari kemaluan seorang perempuan 
dengan satu hukum yakni darah haid, hal tersebut menunjukan bahwa 
setiap akseptor KB menghukumi darah yang keluar tanpa memandang 
freakuensi lama, batas maksimal dan minimal darah tersebut untuk disebut 
sebagai darah haid. Sehingga ketika seorang perempuan mengeluarkan 
darah secara otomatis mereka menerapkan ketentuan hukum yang dilarang 
ketika haid, seperti tidak melakukan sholat dll. Tanpa mempertimbangkan 
itu darah istihadah atau bukan, dikarenakan untuk istilah istihadah sendiri 
masih asing dikalangan para akseptor KB di desa Dompyongan, sehingga 
secara otomatis mereka tidak tahu akibat hukum ketika seseorang 
mengalami istihadah dan akibat hukum yang harus dikerjakan sebagiaman 
orang suci.  Meski ada minoritas akseptor yang tidak seperti demikian.  
Hal tersebut menunjukan minimnya pengetahuan para akseptor KB 
di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten tentang 
status hukum darah reproduksi perempuan. Pengetahuan dan pemahaman 
adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan meskipun dapat dibedakan, 
seseorang bisa dikatakan faham ketika sudah memiliki pengetahuan, 
melihat realita yang ada pada akseptor KB di Desa Dompyongan bisa 
dikatakan mereka belum memahami tentang status hukum darah 
reproduksi perempuan, hal ini dibuktikan bagaimana para akseptor KB 
belum bisa menggabungkan fakta-fakta dengan konsep secara sederhana.  
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Dalam BAB II disebutkan kurangnya pengetahuan para akseptor 
KB di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten tidak 
terlepas dari beberapa faktor penyebab yang mempengaruhinya, baik 
faktor internal maupun eksternal. Dilihat dari fatkor internal yakni faktor 
yang berasal dari diri seseorang itu sendiri terdapat faktor psikologis yang 
berupa kurangnya minat akseptor KB untuk belajar tentang hukum darah 
reproduksi perempuan, seperti yang dituliskan dalam Bab III. Realitas 
akseptor KB kurang begitu mengindahkan permasalah ini dengan berbagai 
dalil yang diajukan, yang paling sering didengar adalah  karena penjelasan 
haid terlalu rumit dan membosankan sehingga dirasa berat. Dari minat 
tersebut menimbulkan kurangnya motivasi diri untuk memahami sesuatu 
hal dengan baik. Selain dari faktor internal para akseptor KB sendiri juga 
disebabkan oleh faktor eksternal baik berupa faktor sosial maupun non-
sosial. Faktor sosial berupa lingkungan masyarakat yang meliputi: 
tetangga, teman disekitar tempat tinggal, serta kegiatan yang ada dalam 
masyarakat, melihat data dari Kantor Desa bahwa di Desa Dompuongan 
Kecamatan Jogonalan memiliki lingkungan yang mayoritas muslim yang 
memiliki kegiatan pengajian rutin berupa ibu-ibu muslimat, akan tetapi 
kegiatan yang dilaksanakan didalamnya hanya berisi amaliyah-amaliyah 
sholawat, dzikir tahlil dan asmaul husna, belum menyentuh kepada ranah 
pembelajaran secara khusus tentang status hukum darah reproduksi 
perempuan yang sebetulnya sangat penting dan bisa diterapkan di dalam 
kegiatan pengajian tersebut. sedangkan faktor ekternal sebenarnya tidak 
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6,7%
93,3%
Pemahaman Tentang Status 
Hukum Darah Reproduksi 
Perempuan
Faham
Tidak Faham
ada permasalahan, dikarenakan melihat Sumber Daya Manusia yang 
memiliki latar belakang pendidikan Pondok Pesantren tidaklah sedikit, 
akan tetapi pengaruh kurang jelasnya informasi yang diterima oleh para 
akseptor dalam hal efek samping dari pemasangan alat kontrasepsi, bahkan 
pentingnya belajar tentang darah reproduksi perempuan, sehingga kegiatan 
pembelajaran tersebut belum banyak dilakukan oleh para akseptor KB di 
Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten.  
Tabel. 9 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
                         Sumber : Data Hasil Wawancara Akseptor KB  
                       di Desa Dompyongan 
 
B. Dasar Pemahaman Akseptor KB Tentang Status Hukum Darah 
Reproduksi Perempuan 
Islam sebagai agama yang diturunkan akan Allah SWT. telah 
mengatur umatnya dengan dasar hukum yang jelas, yaitu Al-Qur’an dan 
sunnah Rasulullah SAW. inilah cara Allah menjadikan agama Islam 
sebagai pegangan manusia untuk mencapai tujuan hidup menurut islam. 
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Agar manusia yang ditugaskan dibumi bisa menjaga dan merawat 
kehidupan yang selamat dunia dan akhirat. 
Al-Qur’an dan sunnah adalah dasar utama dari sumber syari’at 
Islam itu sendiri. Sesuai perkembangan zaman, maka permasalahan umat  
pun semakin complicated. Seperti halnya tentang hukum darah reproduksi 
perempuan, hal tersebut tidak dijelaskan dalam kedua sumber tersebut 
secara jelas dan gamblang. Melihat kasus ini maka peranan para ulama 
menjadi sangat penting untuk mengkaji lebih dalam makna yang tersimpan 
dalam Al-Qur’an dan Sunah sebagai cara mencari jalan keluar dari hukum 
Islam.  
Selain dua dasar utama dari hukum Islam ( Al-Qur’an dan Sunah ) 
maka ada cara lain yang bisa menjadi sumber hukum dalam islam yaitu 
ijtihad. Seluruh umat Islam di dunia dan para ulamanya telah mengakui 
bahwa imam yang empat ialah Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’i 
dan Imam Ahmad bin Hanbal telah memenuhi syarat sebagai mujtahid. 
Hal ini dikarenakan ilmu, amal dan akhlak yang dimiliki oleh mereka. 
Maka ahli fiqih memfatwakan bagi umat islam wajib mengikuti salah satu 
madzhab yang ada empat tersebut, termasuk salah satunya dalam 
menentukan status hukum darah reproduksi perempuan.  
Melihat realita yang dijelaskan pada Bab III tentang kondisi dan 
pemahaman para akseptor KB di Desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten dalam menentukan status hukum darah 
reproduksi perempuan menyatakan, bahwa setiap darah yang keluar dari 
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alat reproduksi perempuan itu adalah darah haid tanpa melihat batas 
minimal dan maksimal darah yang keluar, yang akibat hukumnya para 
akseptor KB tidak mengerjakan kegiatan ibadah yang dilarang ketika haid. 
Hal ini erat kaitanya dengan tempo masa haid, dalam menentukan masa 
maksimal dan minimal haid para ulama’ empat madzah berbeda 
pendapat, 118  seperti halnya dijelaskan dalam bab II, menurut madzhab 
Hanafi batas minimal masa haid adalah 3 hari ( 72) jam dan batas 
maksimal masa haid adalah 10 ( sepuluh ) hari  beserta malamnya.  
Sedangkan madzhab Syafi’i dan Hanbali dijelaskan bahwa batas minimal 
masa haid adalah sehari semalam ( 24 jam).119 Dalam madzhab Syafi’i  
diisyaratkan adanya syarat terus menerus (istislal). Sedangkan dalam 
Madzhab Hanbali  tidak diterangkan adanya syarat  istislal akan tetapi 
menekankan pada keluarnya darah  harus 24 jam. Jika darah yang keluar 
dari 24 jam maka darah tersebut dihukumi darah  rusak (fasad). Masa 
istislal  yaitu suatu keadaan  dimana bekas haid itu terlihat pada semisal 
kapas, ataupun kain, yang dimasukan kedalam kemaluan seorang wanita, 
walaupun tidak keluar darah haidnya.120 Sedangkan umunya haid adalah 6 
hari atau 7 hari. Dari  realita yang ada di desa dompyongan kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten  ketika di analisis menggunakan pendapat 
imam Hanbali, Syafi’i Dan Hanafi dalam menentuka masa atau tempo haid 
 
       118  Alfa Syahriar, Fiqih Darah Wanita Menurut Empat Madzhab, Zamzam ( Solo:2017)., hlm. 
48 
       119  Muhammad As-Syarbini Al-Khatib,  Mugnil Muhtaj, I : 153, Ibrahim Al- Hanbali, Al- 
Mubdi’ fi Syarhil Muqni’,  I : 269.    
       120  Sulaiman Al-Bujairami,  Tuhfatul Habib, I : 203 
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sangat bertentangan, dikarenakan dalam madzhab Syafi’i dan Hanbali 
darah yang keluar dari alat reproduksi perempuan bisa dikatakan darah 
haid ketiaka minimal 24 jam, dan menurut madzhab Hanafi darah yang 
keluar dari kemaluan perempuan bisa dikatakan haid ketika minimal 
keluarnya adalah 3 hari (72 jam), berbeda dengan madzhab Maliki yang 
berpendapat minimal masa haid adalah tidak ditentukan, ketika melihar 
realita yang terjadi pada akseptor KB diDEsa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten tersebut pemahaman mereka sejalan dengan 
pendapat Imam Malik pada Bab II yang menyatakan haid dalam masalah 
ibadah cukup sekali keluarnya atau beberapa saat saja, ketika itu wanita itu 
telah dianggap haid. sehingga meskipun keluar hanya satu tetes tetap 
dihukumi darah haid dan apabila telah habis haidnya beberapa saat 
kemudian, maka dia wajib mandi.  Pemahan para Akseptor KB ini muncul 
dikarenakan minimnya pengetahuan para akseptor tentang hukum Islam 
terlebih lagi tentang hukum darah reproduksi perempuan. Hal ini dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik internal yakni yang muncul dari diri sendiri, 
kurangnyamotivasi untuk belajar tentang darah reproduksi perempuan, 
maupun faktor eksternal, yakni kurangnya informasi tentang efek samping 
dari pemasangan alat kontrasespsi yang berhubungan erat pada pentingnya 
belajar tentang hukum darah reproduksi perempuan yang seharusnya 
disampaikan oleh para PLKB atau Petugas Lapang Keluarga Berencana di 
Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten. Sehingga ketika 
ditanya apa yang mendasari pemahaman mereka menyimpulkan darah haid 
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adalah setiap darah yang keluar dari alat kemaluan perempuan, tanpa 
memepertimbangkan masa minimal dan masa maksimal haid adalah karena 
Minimnya informasi tentang darah reproduksi perempuan yang mereka 
dapatkan,mungkin karena hanya pernah mendengar penjelasan ketika 
mengikuti kegiatan Majlis Ta’lim, pernah mendengar dari guru ngaji, dari 
media sosial, bahkan ada hanya pernah mendengar dari temannya, sehingga 
mereka menyimpulkan dengan sendirinya tentang  hukum darah reproduksi 
perempuan.  
Realita tersebut menunjukan meskipun mayoritas masyarakat 
Indonesia bermadzhab Syafi’iyah, terkait masalah pemahamn menentukan 
hukum status darah reprodukdi perempuan dalam hal ketidakteraturan haid 
pada akseptor KB masih lebih banyak memakai hukum yang  di sandarkan 
pada imam Malik atau madzhab Maliki.  Dikarenakan minimnya pengetahuan 
para akseptor KB di Desa Dompyongan  Kecamatan Jogonalan Kabupaten 
Klaten.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari apa yang telah diuraikan oleh penulis di atas, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan, di antaranya yaitu : 
1. Akseptor KB di Desa Dompyongan bisa dikatakan belum memahami 
tentang status hukum darah reproduksi perempuan, hal ini dibuktikan 
bagaimana para akseptor KB belum bisa menggabungkan fakta-fakta 
dengan konsep secara sederhana. Mayoritas para akseptor KB menghukumi 
darah yang keluar dari kemaluan seorang perempuan dengan satu hukum 
yakni darah haid, hal tersebut menunjukan bahwa setiap akseptor KB 
menghukumi darah yang keluar tanpa memandang freakuensi lama, batas 
maksimal dan minimal darah tersebut untuk disebut sebagai darah haid. 
Sehingga ketika seorang perempuan mengeluarkan darah secara otomatis 
mereka menerapkan ketentuan hukum yang dilarang ketika haid, seperti 
tidak melakukan sholat dll. Tanpa mempertimbangkan itu darah istihadah 
atau bukan, hal ini dikarenakan minimnya pengetahua para Akseptor KB. 
Pengetahuan dan pemahaman adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan 
meskipun dapat dibedakan, seseorang bisa dikatakan faham ketika sudah 
memiliki pengetahuan 
2. Pemahaman para Akseptor KB di Desa Dompyongan Kecamatan Jogonalan 
Kabupaten Klaten didasari  atas minimnya pengetahuan dan informasi yang 
diperoleh para akseptor KB menimbulkan pemahaman yang rendah. Akan
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tetapi ketika di kembalikan kepada pendapat imam madzhab, pemahaman 
akseptor KB di Desa Dompyongan lebih condong kepada pendapat imam 
Malik atau madzhab Maliki, para Akseptor KB di Desa Dompyongan 
Kecamatan Jogonalan dalam menentukan status hukum darah reproduksi 
perempuan menyatakan, bahwa setiap darah yang keluar dari alat 
reproduksi perempuan itu adalah darah haid tanpa melihat batas minimal 
darah yang keluar, yang akibat hukumnya para akseptor KB tidak 
mengerjakan kegiatan ibadah yang dilarang ketika haid. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Imam Malik, haid dalam masalah ibadah cukup sekali 
keluarnya atau beberapa saat saja, ketika itu wanita itu telah dianggap haid. 
sehingga meskipun keluar hanya satu tetes tetap dihukumi darah haid. 
B. Saran 
1. Sosialisasi tentang efek samping dari pada mengikuti program KB lebih 
di efektifkan oleh para PPKB, PPKBD dan Bidan Desa khususnya di 
Desa dompyongan, terlibih lagi tentang anjuran seorang perempuan 
untuk mengikuti kajian-kajian islam tentang hukum darah reproduksi 
perempuan, melihat lingkungan di desa Dompyongan tidak sedikit 
tingkat pendidikannya dari alumni Pondok Pesantren, yang digolongkan 
dekat dengan para ulama. 
2. Diharapkan para tokoh agama di Desa Dompyongan Kecamatan 
Jogonalan Kabupaten Klaten bisa memberikan bekal atau pengertian-
pengertian atau semacam Training kepada para Akseptor KB khususnya 
dan  umumnya pada perempuan di Desa Dompyongan Kecamatan  
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Jogonalan Kabupaten Klaten tentang hukum darah reproduksi 
perempuan, melihat sangat pentingnya bersuci jika dikaitkan dengan 
ibadah seorang perempuan,  atau bisa memasukan didalam kurikulum di 
jadwal pengajian, sebagai agenda rutin. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
NO Bulan Juli agustus September Oktober November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 
 
 
 
1. 
Penyusunan 
Proposal 
x x x x                 
2. Konsultasi     x x x x x x x x x x x x x x x x 
 
 
 
3. 
Revisi 
Proposal 
      x x             
 
 
 
 
4. 
Pengumpulan 
Data 
        x x x x x x       
5. Analisi Data          x x x x x       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              x      
 
 
 
 
 
7. 
Pendaftaran 
Munaqasah 
               x     
8. Munaqasah                 x    
9. Revisi 
Skripsi 
                 x x x 
 
 
  
 
Lampiran 2 : Daftar Pertanyaan  
SIKLUS MENSTRUASI 
NO. PERTANYAAN YA TIDAK 
1.  Setelah Pemasangan alat Kontrasepsi apak ibu mengalami 
gangguan Menstruasi ? 
  
2. Apakah ibu mengalami siklus menstrusi kurang dari  21 
hari ? 
  
3. Apakah ibu mengalami siklus menstrusi anda lebih dari  35 
hari ? 
  
4. Apakah siklus tersebut berlangsung setiap bulan ?   
5. Apakah ibu pernah mengalami menstruasi  2 kali dalam 1 
bulan 
  
6. Apakah ibu pernah mengalami keterlambatan menstruasi?   
7. Apakah ibu mengalami gangguan lama menstruasi ? 
Lama menstruasi : 
a. 1 hari                                  e. 5 hari  
b. 2 hari                                   f. 6 hari 
c. 3 hari                                   g. 7 hari 
d. 4 hari                                   h. > 7 hari, 
sebutkan..............  
  
8. Apakah setiap bulan ibu selalu mengalami haid seperti itu ?   
  
 
9. Apakah ibu mengalami gangguan lama kejadian bercak 
darah ( Spoting ) ? 
Lama Spoting / bercak : 
a. 1 hari                                  e. 5 hari  
b. 2 hari                                   f. 6 hari 
c. 3 hari                                   g. 7 hari 
d. 4 hari                                   h. > 7 hari, 
sebutkan..............  
  
10. Apakah setiap bulan ibu selalu mengalami bercak seperti 
itu ? 
  
PEMAHAMAN TENTANG HAID & ISTIKHADHOH 
NO. PEMAHAMAN YA TIDAK 
1. Haid ialah darah yang keluar dari ujung rahim perempuan 
ketika sehat, bukan semasa melahirkan bayi atau bukan 
semasa sakit. Dan darah tersebut keluar dalam masa yang 
tertentu. 
  
2. Istikhadhoh ialah apa-apa yang keluar dari kemaluan 
wanita pada waktu selain waktunya haid dan nifas dan 
bukan atas jalan sehat. 
  
3. Apakah Darah haid keluar minimal sehari semalam ?   
4. Apakah paling lama atau maksimal keluar darah haid 
adalah 15 hari ? 
  
  
 
5. Apakah minimaml masa suci dari haid itu 15 hari ?   
6. Apakah ketika haid lebih dari 15 hari dinamakan 
istikhadhoh ? 
  
7. Perempuan mengeluarkan darah haid pada pukul 20.00 
sementara ia belum melaksanakan shalat isya’. 7 hari 
kemudian haidnya berhenti saat waktu hitungan asyar 
masih 1 menit. Apakah dia wajib mengqodo’ sholatnya ? 
  
8. Apakah orang haid boleh melakukan shalat ?   
9. Apakah orang haid boleh melakukan puasa ?   
10. Apakah orang haid boleh melakukan tawaf ?   
11. Apakah orang haid boleh melakukan membaca dan 
memegang al- Qur’an ? 
  
12. Apakah orang haid boleh melakukan bersetubuh, dan 
masuk masjid ? 
  
13. Apakah orang Istikhadhoh Wajib melakukan shalat ?   
14. Apakah orang Istikhadhoh boleh melakukan berpuasa ?   
15. Apakah orang Istikhadhoh boleh melakukan tawaf ?   
16. Apakah orang Istikhadhoh boleh  membaca dan memegang 
al- Qur’an ? 
  
17. Apakah orang Istikhadhoh boleh melakukan bersetubuh, 
dan masuk masjid ? 
  
18. Bolehkah perempuan yang istihadhah berwudhu sebelum 
masuk waktu shalat ? 
  
  
 
19. Setelah KB Apakah anda bisa membedakan mana darah 
haid dan mana darah istikadhoh ketika mentruasi anda 
tidak teratur ? 
  
20. Apakah anda pernah belajar tentang darah Haid, nifas & 
Istikhadhoh ? 
  
21 Dari mana anda memahami & belajar materi tentang haid, nifas & istihadah ? 
a. Guru Ngaji 
b. Majlis Ta’lim 
c. Teman 
d. Media Sosial ( TV/Radio?WA/FB/Instagram?google) 
e. Lainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3 : Dokumentasi Foto 
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